BAB VI

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

0.1 Hasil Peneniuan Subyek

Variabel atog hal yang dijadikan susaran atau subvek dalam studi tingkat

pelavanan Ruas Jalan-Palagan Tentara Pefajar akibat pertumbuhan lalulintas selama

0 tahun mendatang adalah sebagai bertkut ini.

611 Variabel yang Berkaitan dengan Pertumbuban Ualulintas

Ada beberapa variabel atau faktor yang berkaitan dan mempengaruhi lalulintas

dr suatu dacrah, antara lain disebutkan berikut i

L]

Faktor kependudukan, yang berkaitan dengan cenclitian  int  adalah
bertambahnya.. jumlah  pendnduk = berikut  angka pertumbuhannva.
Poectumbuhan bpcnd,uduk inj akan berpengarub terhadap perkembangan sosial
ckonomi dacrah tersebut, pegkembangan penggunaan-lahan serta besarnya
arus laluliitas yang mungkin terjadi.

Faktor  sostal - ckonony,  weiitema vang  berkaitan denpan tingkat
resejahiteraan penduduk, yang berakibat sccara tidak langsung  kepada
pertambahan jumlah kepemilikan kendaraan dan peningkatan pemanfaatan
lahan yang ada pada dacrah sckitar ruas jalan itu atau Juga berkaitan dengan
guna tanal haru vang dapat berakibat besar pada taulintas di ruas jalan ity
FFaktor manusia schagai peacntu pejalanan, datam kaitannya dengan wakiu,

kepentingan atau tujuan,dan avah perialanan.
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4. Pola tata puna lahan, kaitannya dengan penggunaan lahan di sekitar ruas
jalan (hambatan samping) serta penyusunan Rencana Umum Tata Ruang

Daecrah (RUTRD) dan Rencana Uimum Tata Kota (RUTK).

0.1.2 Variabel yang Berkaitan dengan Kapasitas

Variabel atau faklor yang berkaitan devean hapasitas pada penelitian int adalah
sepertt berkut:

L. tipe jalan, yang berkaitan dengap jumlah lajur jalan, jumlah arab maupun
pembagian lajur (terbagi atau tak terbagi),
hambatan samping, yang berkaitan dengan penggunaan lahan di sekitar kiri

dan kanan ruas jalan, berupa pemukiman, dagrah industri, niaga atau pasar,

.

3 penggunaan kereb scbagai batas antara jalur lalulintas dengan trotoar,

4. pemisahan arah dan komposisi lalulintas, yang dalam hal im akan
mempengaruhi-besar kecilnya kapasitas jalan, dan

5 vkuran kota, kaitannva dengan jumlah penduduk yang ada pada wilayah

sckitar atau-wilayah kota tetapat ruas jalan itu berada, kemudian jumlah

penduduk ipiakan menentukan ukuran kota dalam menpanalisis kapasitas

naitinya.

6.1.3 Variabel yang Berkaitan dengan Tingkat Pelayanan

Tingkat pelayanan dipengaruhi oleh nilai kapastas jalan, volumc/arus lalulintas
yang dapat melalui ruas jalan tersebut, waktu tempuh, serta kecepatan yang dapat
dipakai.  Beberapa  variabel  yang  mempengarshi  tingkat  pelayanan 1alan
dikelompokkan menjadi beberapa variabel sperti disebutkan berikut ini,
| Kondisi geometrik jelan, vang meliputi lebar lajur, lebar bahu jalan efekuf,

saluran drainasi, penampang melinlany jalan, dan tipe alinyemen.
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2. lasiitas jalan, yaitu fasilitas jalan vane dimaksud dalam _pepelitian ini
adalah marka jalan, rambu lalulintas, dan hambaian samping, yang berupa

kerb, trotoar dan median.

[

Klasifikast jalan, yaitu kelas, status, fungsi, serta jJumlah dan arah lajur jalan.

4. Klasifikast kendaraan, vaitu kendaraan dikiasifikasikan menurut jenisnva
untuk kemudian diekuivalensikan dengan mobil penumpang (EMP), seperti
yang ditetapkan dalam MKIE4996 Talan Perkotaan.

5. Kondisi pengaturar lalulintas, yang meliputi batas kecepatan, pembatasan

axses untuk “tipe kendaraan tertentu, pembatasan parkir, pembatasan

berhenti, pejalan kaki, kendaraan keluar masuk dan kendaraan lambat

6.2 liasil Inventarisasi Data

Data yang berkaitan dengan studi atau penclitian ini diinventarisir dan untuk
aemudahikan dalam_menganalisis masalah data tersebut digolongkan menjadi data
primer dan data sckunder. Berikut ini dijelaskan penggolongan data primer dan data
sckunder,
6.2.1 Dats Primer

Data primer yang dimaksud dalam studi ini-adalah data yang berhubungan
langsuny dengan masalab Talulintas, dan dapat langsung dihitung dan diamati di

lapangan, yang meliputi bal-hal seperti berikut ini,

i, Kondisi Geometrik dan Fasititas Jalan:

IRaas ruas Jalan Patagan fentara Pelajar ving mempunyai fungsi scbagal jalan
Kolektor, Kelas jalan 1T dan berstatus sebagai jalan Propinsi mempunyai kondisi
seometrik dan fasilitas jalan seperti berikut ind (untuk lengkapnya dapat dilihat pada

famipivan 3 dan 4).




th
()

a. Lipe jalan - jalan tak terbagi, dua lajur dua arah (E/ZUD)'

b, Pamjang segmen jalan 3,7 kin (elesid penelitian) |

¢. l.char jajur D 3- 3.5 meter ;
|

d. Lebar bahujalan . rata-rata 1,5 meter ;

¢, Kondisi medan “rvata-rata furus dan datar (kelandatan 0 - 9.9 %)

. Pengaman tep “kereb dan bahu jalan

g. Marka Jalan . beium ada

h. Rambu lalulintas : belum lenghap

1 lenis perkerasan - kelas AC

J. Drainasi » selokan permanen terbuka dan tertutup

2. Lalulintas

Lalulintas yang melewati ruas jalan Palagan Tentara (Pelajar terdiri dari
kendaraan seperti berikut ini,

a. Sepeda motor ("Maotor Cycle™), baik ynngj beroda 2 maupun roda 3.

b. Kendaraan vingan (“Light Vehicle™), berupa kendaraan pribadi (sedan dan
miibus), kendaraan penumpany umum (itzixi dan mikrobis) dan kendaraan
angkulan barang (“pick-up”, “coli-bax” d;m truk kectl).

¢. Kendaraan berat (“Heavy Vehicle™), berupa bis kota, bis parniwisata, tuk 2-as
dan 3-as, dan truk kombisast.

Pari kendaraan yang lewat pada ruas jalan int dihitung dengan pencacahan di
fapanpan Jan dix‘ﬁ,asukkan datam tabel pencacahan volume lalulintas berdasarkan
klasifikasi kendaraan menurut MKJ Jalau Perkotaan vang pengamatannya dilakukan
pada 3 hart dalany seminggu pada tanggal 10, 12 dan 13 November 1997, pada jam

sibuk anggapan sclama 7 jam, yvaitu pukul 06 sampai dengan 09 dan pukul 11 sampai

15 dengan lokast depan “AMP YKPN” atau STA 07 4 02 (dari arah Yogyakarta).




Hastl surval pengamatan dan pencacahan terhadap volume lalulintas selama 7
jam pada ruas jalan Palagan Tentara Pelalar dapat dilihat pada Tabel 6.1, Tabel 6.2

serta Tabel 6.3 dan untuk hasii pengamatan lengkap dapat dilihat pada lamipiran 1.
| 2 giap dap !

Tabel 6.1 Fiasi) Survai Hari Senin 10 November 1997 Selama 7 Jam Pengamatan

Arah Masuk (kend.//jamy | Avah Kelvar {(lend./jam)} | Total 2 Arah (kend./jam)
Pukul LV 0y MC LY HY MC LV | RV MC
00 - 07 8 | 3 530 o 87 13 195 225 16 725
07 - 08 134 0 633 129 0 4038 263 12 1061
08 - 09 |44 kL 361 ik 1 312 257 18 673
LI 2 L8 AU N S SO VS N AR 222 22 73! )
12-13 | 92 | s | 43 15 [ 9. | 450 208 23 383
13- 14 11 14 257 147 7 492 278 21 749
14 - 15 116 8 353 132 12 473 2438 20 826 |

LArah Masuk (kend./jawm [ Arah Keluar (kendi/jam) | Total 2 Arah (kend./jam) a
__Pukal LY Hy MC | LY Hv MC LV v MC
66 - 07 122 5 764 1106 5 315 228 10 1079
07 - 08 08 It 630 13 7 416 22| 18 1046 ¥
8- 09 101 9 379 90 | 13 320 191 22 699 i
=12 124 15 313 138 13 328 194 28 641
IR BT A7 1 136 11 423 — 23 804 |
13- 14 (Y 15 309 126 16 446 245 31 815 A
1415 131 16 330 139 9 411 270 25 770

Tabel 6.3 Hasil Supvai Hari Kamis 13 November 1997 Selama 7 Jam Pengamatan

_Arah Masul. MM(H) Arah eluar {kend/jam) | Total2 Arah (kend./jam) ]
Pukul LY v MC LY uv | McC LV HY MC
06 - 07 143 9 R44 87 4 351 230 13 1195
07 - 08 110 7 530 111 10 353 221 17 963
Cos-uo [ 9 288 129 14 340 240 23 628
i 12 33 1 119 8 412 216 17 735
2.1 9 445 119 12 404 221 21 909
T 3-14 6 397 127 7 372 252 13 769
4-15 19 337 | 173 3 429 287 22 | 706

3. Hlambatan Samping
Flambatan  samping  dalam  penclitian ini adalah yang berkaitan  dengan
penampang mcelhintang jalan dan garis sempadan jalan, vang pada analisis nanti

berkailan dengan:
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o tipe dan frekuenst kejadian hambatan samping, meliputi pejatan kaki (PED

- “Pedestrians”), parkir dan kendaraan bethenti (PSV = “Parking and Slow

ol Vehieles™), kendaraan keluar dan masuk (LEEV - “Exit and Entry of

Vehicles™), serta kendaraan lambat (SMV - “Slow Moving of Vehicles™),
dan,

b. kelas dan‘ kondisi khusus hambatan samping, vang meliputi kondisi di

sckitar kiri dan kanan ruas jalan.

Pencacahan frekuensi xejadian hambatan samping pada ruas jalan Palagan
Tentara Pelajar dilakukan bersamaan dengan swvai pencacahan volume lalulintas
pada jam sibuk anggapan pada 7 jam pengamatan, dalam radius 200 meter dari titik
pengamatan nada kedua sisi jalan, sedangka.d lokasi survai berada pada STA 7 + 02
(dari arah Yogyakarta) atau di depan Kampus Terpadu “AMP YKPN”.

tlasi! pengamatan dan pencacahan terhadap tipe kejadian hambatan samping
dan frckuensi Ifcjadiaannya dapat dilihat pada Tabel 6.4, Tabel 6.5 serta Tabel 6.6,
dan untuk hasil‘selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2.

Tabel 6.4 Hasil Survai Hambatan Samping pada Hari Senin 10-11 - 1997
Sclama 7 Jam Pengamatan

__Tipe Kejadian Hambatan Samping

Pukul Pejalan Kaki Parkir dan Kend, | Kend. Masuk dan Kendaraan
. (PED) Berhenti (P5Y) Keluar (EEM) Lambat (SMF)
o6-07 87 10 69 87
07-08 145 Y 239 198
C08-00 |6 42 165 88

TR T . 42 193 38

213 | 172 4 294 59
RN 108 30 176 76
s e 28 148 50




Tabe! 6.5

Hiasil Surval Ha

2-11- 1997 Selama 7 Jam Pengsamatan

Tipe Kejadian Hambatzn Samping

.

Pukul Pejalan Kaki | Parkir dan Kend. | Kend. Masuk dan Kendaraan
(PED) Berhenti (PSV) Keluar (EEM) Lamba1 (SMF)

06 - 07 405 ! 65 240 184

07 - 08 293 i 69 311 166

08 - 09 175 E 38 198 62

11-12 242 45 289 48

[2-13 128 23 258 64

13- 14 136 i 23 134 89

14-15 130 [ 27 149 39 |

Tabel 6.6 Hasil Survai Hambatan Samping pada Hari Kamis
13-11-1997 Sclams 7 Jam Pengamatan

[ Tipe Kejadian Hambatan Samping

Pukaul Pejalan Kaki Parkir dan Kend. | Kend. Masuk dan Kendaraan

1l (PED) Berhenti (PSV) Keluar (FEM) Lambat (SMF)
L 06-07 361 75 388 234
BN A - L 273 24|

08 - 09 150 25 264 59

[1-12 204 | 2 323 &4

12-13 193 | 42 257 43

13- 14 3 1 33 220 04
 14-15 208 [ 33 264 97

6.2.2 Data Sckuader

Data sckunder vang dimaisud dalamm studi ini adalah data yang berfungsi

sehagat penunjang atau-pendukung dalam menganalisis permasalahan, bak yang

berhubungan  langsung maupun tidak tangsung, yang didapat dari wawancara,

penyalinan atau pengkopian data, maupun pengamatan langsung di lapangan. Data

sckunder i dipeoleh dari berbagal insianst yang terkait, antara lain DLLAJK

Propinsi DIY dan Dati. 1l Kabupaten Steman, Bappeda Tk. 1l Kabupaten Sleman, Biro

Pusat Statistik Propinsi DIY, dan Sub Dinas Bina Marga Pekerjaan Umum DIY. Hasil

mvenlarsasi data sckunder adalah sebugat bertikut,
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1. Bata Penduduk

Jumlah penduduk di suatu wilayah/daerah akan mempengaruhi besar kecilnya
volume lalulintas yang lewat pada kawasan/daerah tersebut. Selain itu jumlah
penduduk  suatu dacrah, dalam MKJ] Jalan Perkotaan, dijadikan dasar dalam
menentuhan ukuran kota, yang selanjutnya ukuran kota ini dipakai sebagai data untuk
menganaiisis permasalahan. Dengan pertimbangan ini maka data kependudukan,
terutama amtah penduduk suatu kota atau wilayah dan pertambahannya datam studi
ini sangat diperlukan, Data pertambahan penduduk diperlukan dalam memprediksikan

prosentase pertumbuhan pencuduk dan jumlah penduduk pada masa vang akan

datang.

Berdasarkan data statistik. Dati. 1] Kabupaten Sleman, jumlah penduduk dan

pertambahannya adalah seperti pada tabel 6.7 dan grafik jumlah penduduk dapat

ditihat pada gambar 6.1

Tabel 6.7 Data Jumlah Penduduk dan Pertambahannya
di Dati I1 Kabupaten Sleman

i Kepadatan Pertambahan Rata®
Tahun Jumbah Pendudnk Pendudui Penduduk Pertambaban
" Km* tiap Tahun | tiap Tahun (%)

1950 754,710 1.000

7.570 1.31
1991 762.28C 1.326

8622 1,43
1992 770.902 [ 241

8.499 1,10
1993 779,401 1356 '

8.939 115
1964 788.340 1.371

i).447 1,45
1995 799,787 1,361}

9.703 1,21
1206 809.490 }.408

Sumber: Kantor Statistik Dati |l Kabupsten Sleman
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Jumiah Penduduk
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Gambar 6.1 Grafik Jumlah Penduduk Tahunr 1990 - 1996

Berdusarkan  data Sensus  Penduduk  tahun 1980 dan tahun 1990 prosentase

pertutmbuhan penduduk Kabupaten Sleman adalah 1,43%.

2. Jumiah Kepemilikan Kendaraan
Jumlah kepemilikan kendaraan yang berada dalam wilayah suatu daerah dapat
dijadikan salah satu-dasar dalam perbitungan pertumbuhan lalulintas. Oleh sebab itu
data jumlah kepemilikan kendaraan pada Kabupaten Sleman dipakai sebagai salah
satu data pelengkap bagi perhitungan pertumbuhan lalulintas.  Dalam penelitian ini
untuk memudahkan penghitungan pertumbuhan jumiah kepemilikan di Kabupaten
Sleman nantinga, perlu adanya  penggolongan tipe  kendaraan  seperti  dalam

MK 1990 yaitu seperti berikut ini.
. LV (“Light Vehicle”) atau kendaraau ringan, yaitu jenis kendaraan
penumpang sepertt mobid sedan, jeep, “station wagon”, colt; mikro-bis dan

truk kecil




2. MV (CHeavy Vehicle”) ataw kendaraan beral, vaitu jenis kendaraan vang

mempunyai 2 as atau lebih seperti truk besar, bis besar dan truk tronton.
3. MC ("*Motor Cycle™), vaitu jenis kendaraan bermotor beroda 2 atau 3 seperti
sepeda motor, skuter, dan sepeda kuinbang.
Tabel 6.8 menunjukkan jumlah kepemilikan kendaraan di Kabupaten Sleman antara
tahun 1989 sampai 1996 dengan penggolongan menurut MKJI'96, dan gambar 6.2
menunjukkan hubungan kepemilikan kendavaan tiap tipe kendaraan tahun 1994 -

19906.

Tabel 6.8 Bata Kepewilikan Kendaraan di Kabupaten Sleman
Tuhun 1994 - 1996 Dalam Penggolongan MKJI'96

Tahun LY dav MC
| 1994 15950 1.444 93..906
1995 19.428 1510 106.715
1996 21.237 1.560 118.775

Sumber: BPS DY dan Polres Sleman
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Gambar 6.2 Graiik Hubungan Jumlah Kendaraan LV, HY dan MC
Tahun 1994 - (994
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3. Data Lalulintas Sekunder

Sclain"d':';ta vang didapat dengan cara pengamatan dan pencacahan langsung di
lokasi penelitian juga disajikan data survai tentang volume lalulintas per 1 jam vang
dilakukan oleh Team Peneliti UGM pada tahun 1990 dan data dari Sub Dinas Bina
Marga PU Propinsi D.I. Yogyakarta pada tahun 1997 yang dilakukan selama 16 jan

pengamatan schagai pembanding atau pelengkap dart data primer tentang laludintas,
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Data pengamatan arus lalulintas total 2 arah dengan penggolongan tiap

\

kendarazin menurut MKJE 1990 Jalan Perkotaan  tabun 1990 dan tahun 1997 dapat
dilihat pada tabel 6.9 dan tabe! 6.10.
Tabel 0.9 Data Ares Lalulintas Total 2 Arah Per 1| Jam Selama 16 Jam

Pengamatan Tanggal Susvai 24 - 3 - 1990 (Untuk Tiap Tipe
Kendaraan Berdasarkan MKJI 1996 Jalan Perkotaan)

PUKUL LY (kend./jam) | HV (kend.jam) | MC (kend./jam)
6-7 = 1 0 405
7-8 46 0 380
8-9 57 0 283
9- 10 92 0 261

10 - Li 86 0 294
11-12 69 0 270
12-13 86 0 384
13- 14 &4 ] 363
14.15 . 0 277
L1510 ] ™ 0 268
l6-17 70 0 291
18- 19 . ' 0 219
20 44 0 162

A S I T Y (S L0
2029 20 2 83

Sumber; Hasil Survai Tim Peneliti UGM Tahun 1990

Tabel 6.10 Data Arus Laluiintas Total 2 Arah Per 1 Jam Selama 16 Jam
Peugamatan Tanggal Survai 6 - 9 - 1997 (Untuk Tiap Tipe
iKendarann Berdasavkap MKJ 1996 Jalan Perkotaan)

VH’UKUL_ 4 LY Lkend./jam)“lv (kend./jam) | MC (kend./jam)
"""" : 624 114 1436
547 41 1669
497 55 862
_8lI8 76 827
] 676 o} 699
545 52 567
795 50 | 843
- 574 70 788
I 803
B 584 47 802
) 6 65 687
425 34 565
B i8¢
- 22 37 228
L 140 ) | 165 l

Sumber! Hasil Survai Subdin bina Marga Pl DiY Tahun 1997
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Sebagar penghitung volume lalulintas per 1 jain dalam SMP (Satuan Mobil

Penumpang) digunakan EMP (Ekuivalensi Mobit Penumpang) dari MKJ1 1996 Jalan
Perkotaan sebagal pengali/ekuivalensi masing-masing tipe kendaraan. Berdasarkan
MKJI 1996 Jalan Perkotaan, arus latulintas total 2 arah (kend./ jam), untuk tipe jalan 2
arah 2 lajur tak terbagi (2/2UD) dengar lebar jalur lalulintas > 6 m, EMP untuk tiap

tipe kendaraan adalah sepetti y2ng ada pada tabel 6,11 berikut ini.
bl ;i

‘Tabel 6.11 EKuivalensi Mobil Penumpang (EMP) untuk Tipe Kendaraan
ang Lewat Pada Ruas Jalan Palagan Teatara Pelajar

Tipe Jalan Arus Lalulintas Total 2 Arah | Ekuivalensi Mobil Penumpang (XMP)
L (Kendaraan./Jam) LY ny MC

2 jalur tak 0 - 1800 1,00 1,30 0,40
terbag (272 UD) > 1800 1,00 1,20 0,25

Sumber, MYJT9s

Penghitungan SMP cara MK 1996 Jalan Perkotaan dilakukan untuk data dari
Ton Survai UGM tahun 1990 dan dari Sub Dinas Bina Marga PU DIY tahun 1997,
dengan asnmsi bahwa kendaraan yang lewat pada ruas jalan itu adalah antara O - 1800
kendaraan per jamnya. Untuk hasil perhitungan untuk SMP MKl 1996 lJalan

Perkotaan dapat dilibat pada tabei 6.12 dan tabel 6.13, kemudian untuk data aslinya

- dapat dilibat pada lampiran Sa, Sb, 6a daa 6b.
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Tabel 6.12 Data Volume Lalulintas Dalam SMP Total 2 Arah

TangoatZ24= 3= 1990 Menurut MRITID

PUKUL Jenis Kendaraan TOTAL SMP
LY HY MC Pecahan |[Pembulatan
6-7 32.00 0 162.00 194.00 194
7-8 46.00 0 152.00 198.00 198
8-9 57.00 0 113.20 170.20 170
9-10 92.00 0 104.4 196.40) 196
10 - 11 86.00 0 117.6 203.60 204
11-12 69.00 0 108.00 177.00 177
12-13 86.00 0 153 .60 239.60 240
13-14 84.00 1.3 145 20 230.50 231
14-15 71.00 0 110.80 181.30 182
1516 82.00 0 1072 189.20 189
16-17 70.00 0 116.4 186.40 186
17 - 1R 58.00 13 107.6 166.90 167
18- 19 50.00 0 87.6 137.60 138
19 - 20 4400 0 64 .8 108.80 109
20 - 21 45.00 0 28 73.00 73
21-22 29.00 2.6 332 64.80 65

Sumber: DLLAJR - Tim UGM Tahun 1980

Tabel 6.13 Data Volume Lalulintas Dalam SMP Total 2 Arah
Tangeal 69 -1997 Menurut MKJI'96

| PUKUL Jenis ___Kendaraan Total SMP
.. LY HY MC Pecahan Pembulatan
LOo T 162400 | 1482 | 574.40 1346,60 1347
T 7.8 1542.00 533 | 667.00 126290 1263
.8-9. 1749200 1 715 34480 |  908.30 908
9-10 | 818.00 8.8 330.8 1247.60 1248
i0-11 | 676.00 {18.3 279.6 1073.90 1074
1112 | 54500 676 | 22680 | 83940 839
12- 13| 796.00 76.7 337.20 1209.90 1210
13- 14 | 574.00 9] 315,26 980.20 980
1415 {ess600 T har 1 132030, [T 925300 LT 028
1516 | 584.00 61.1 320.8 965.90 900
16-17 | $29.00 89.7 2748 993.50 994
[7-18 | 425.00 442 226 695 20 695
18- 10 1 32000 | 624§ 1544 . 54580 | 546 |
19-20 | 22200 | 481 91.2 361.30 301
20-21 | 159.00 | 221 80.8 261.90 262
20-22 | 14000 ' 299 66 235.90 236

Sumber: Subdin Bina Marge PU DIY

0.3 Aunalisis Data
Anaiisis data difakukan bila data primer maupun data sckunder telah terkumpul,

dan dadam menganalizis data tersebut nantinya tdak dilakukan berdasarkan prioritas



dawa tetapi berdasarkan urutan kepentingan, schingga data primer dan sekunder

berfungsi saling melengkapr scehingga menghasilkan data yang siap dipakai dalam

analists penetitian,

6.3.1 Analisis Geometrik Jalan
1. Weadaan Fisik dan Topografi Daerah

Berdasarkan spesifikasi Bina Margza dalaim “Perencanaan Geometrik Jalan Raya
No. i3/19707, rues jalan Palagan Tentara Pelajar tergolong dalam medan datar dan
Jurus, dengan kelandaian tidak lebih dan 9,9%. Kondisi perkerasan ruas jalan int baik
(“overlay” terakhir bulan Oktober 1997) atau Indeks Perkerasan adalah 2, sehingga
tingkat kenyamanan dan keamanan dalam berkendaraan cukup baik.

Dacrah yang dilalui ruas jalan int dilthat dan kepadatan penduduknya édalah
sebagat berikut:

. dacrah berpenduduk padat berada pada daerah bagian sclatan (timur jalan)

dan dacrah tengah (timur dan barat jalan),

2. dacrah berpenduduk berkepadatan rendah terdapat di daerah bagian tengab
ke utara (sehapian hesar berupa tegaian dan kebun), dan

N

D,

dacrah “blank spot™ yaitu daerah vang ramai pada siang han dan pada
malam hart kosong, meliputt kawasan Monumen Yogya Kembali, kantor-
kantor, dan kampus (sekolab/akadenn).

Penjelasun  daerah-dacrah terscbut dapat dilihat kembali .gambar 5.2 Peta
Situast, Tata Guna Lahan, Jumnlbah Penauduk dan Status Jalan Ruas Jalan Palagan

Tentara Pelagac pada halaman 43,
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2. Penampang Melintang

lebar perkerasan ruas jalan Palagan Tentara Pelajar rata-rata adalah 6 - 7 meter,
lebar tiap lajur jalan 3 - 3,5 meter, iereng melintang normal (2%), dan saluran drainasi
pada kiri kanan jalan yang cukup baik, serta mempunyai bahu jalan rata-rata 1,5

melter.

6.3.2 Analisis Kelengkapan Jalan

Kelengkapan jalan dalam konstruksi jalan raya berfungsi untuk menunjang dan
meningkatkan cfektifitas penggunaan_ jalan, keamanan, ketertiban dan kenyamanan
dalam berlaiuiintas, Analisis kelengkapan jalan pada ruas jalan Palagan Tentara
Pclajar adalah sebagal berikut iny
1. Marka Jalan

Pada ruas jalan Palagan Tentara Pelajar marka jalan dirasa sangat kurang

keberadaaniya, antara fa:

I garis batas pemisah jalur belum ada, baik yang terputus maupﬁ‘m yang tidak
teputus, schingga kadang membuat pengemudi sering terlena melaju di
daciah  yang ~berlawanan carah  (keluar -dan jalurnya), yang akan
mengakibatkan berkurangnya keamanan, kenyamanan, dan sopan santun

dalam berlalulintas,

T~

tidak adanya garis penycberangan (“zebra cross™) pada tempat-tempat ramai,
dimana orang melakukan gerakan menyeberang jalan, sehingga hal ini akan
menyebabkan rasa kurang aman bagi penycberang dan berkurangnya

keaimanan dan kenyamanan dalam mengemudikan kendaraan, dan

(OS]

tidak adanya marka garis untuk pembagian jalur lambat dan jalur cepat,
schingga banyak kendaraan lambat yang masuk ke jalur cepat, sedangkan

paca ruas jalan ini banyak sekali lewat kendaraan lambat.

|
H
i
o
]




2 RRambu Falpbintas

Karena keadaan medan pada ruas jalan Palagan Tentara Pelajar dapat
digolongkan dalam medan yang datar dan lurus maka seharusnya di beberapa tempat
perlu adanya cambu lalulintas berupa batas kecepatan, peringatan dan sebagainya
terutama pada daerah-daerah yang berpenduduk padat, banyak aktivitas menyeberang,

dan pertigaan atau pertemuan jalan lokal/jalan kecik.

3. Pengaman Tepi

Pengaman tepisberfungst untuk mcnghindaﬁ Jangan sampai kendaraan yang
berjatan ketuar dan badan jalan. £ ‘sebagian pesar ruas jalan Palagan Tentara Pelajar
dirasa masih kurang pengaman tept berupa kereb. Pada scbagian besar pinggir jalan

itu biasanya hanya ada bahu jalan dan di pinggir langsung sclokan atau trotoar.

4. Trotoar

Trotoar (“pedestrian area”) berfungsi sebagai daerah bagi pejalan kaki yang
lewat pada ruas jalan.

Menurut pengarnatan, trotoar pada ruas jalan Palagan Tentara Pelajar dirasa
~masih kurang  keberadaannya, < Trotear yang . tersedia berada pada muka pusat
keramaian atau tempat berbagai aktivitas berfangsung, sedangkan di daerah selain itu
belwn ada, sehingga pejalan kaki bila fewat pada daerah yang tidak ada aktivitasnya
harus  berjalan dx pinggir perkerasan. tlal i dapat mengakibatkan werjadinya
kecelakaan lalulintas vang mehbatkan kendaraan dan pejalan kaki.

Oleh sebab it demi keamanan dan kenyamanan perlu dilengkapinya seluruh
ruas jalan Palagan Tentara Pelajar dengan trotoar, schingga aktivitas masing-masing

pelaku falulintas tidak saling tereanggy.

i
|
i
[
I



0.53.3 Analisis Klasifikasi Jalaa

Pengklasifikasian ruas jalan Palagan Tentara Pelajar menurut statusnya adalah
sebagal jalan propinsi, dengan kelas jalan kelas 111, sangat mendukung keberadaan
fungsi jalan ini yaitu sebagai jalan kolektor. Dengan tipe jalan 2 arah dan 2 lajur ruas
jalen ini bila dikaitkan antara klasifikasi jalan dengan persyaratan dan kondisi
geometrik yang ada maka ruas jalan-ini perluditingkatkan lagi fasititas sampai batas
minimal persyaratan, sehingga ruas jalan ini layak disebut dalam berbagai klasifikasi
seperti tersebut di atase Keadaan ruas jalan Palagan Tentara Pelajar pada masa
sckarang yang pertu dilengkapi samai syarat mimmal adalah:

[. lebar perkerasan antara 6 - 7 m pada saat ini harus ditingkatkan menjadi

minimal 7 ny sefurchnya,

o

febar bahu jalan rata-rata 1,5 m harus ditingkatkan menjadi minimal 3 m,

das

)

Jebar tajur 3=3,5 m barus ditingkatkan menjadi minimal 3,5 m.

6.3.4 Analisis l”grtumbuhan Penduduk

Analisis  pertumbuhan penduduk  dilakukan  untuk mengetahui  tingkat
portumbuhan pendudolks (1), yang  kemudian variabel i tersebut digunakan untuk
mengetabui jumlab penduduk di IKabupaten Steman dan tahun 1997 sampai 10 tahun
mendatang (tahun 20075, Predikst jumiah penduduk di Kabupaten Sleman dapat dicari
berdosarkan variabel /7 dengan menggunakan rumus bunga berganda berikut ini

(Sumber: Suwardjoko Warpan:, datanms buku “Analisis Kota dan Daerah™ halaman 30).

P PO (o ) (6.1)

dergan P Jumlah penduduk tabun ke-n
Po o Jumlah penduduk tahbun dasar perhitungan

i = tingkal pertumbuhan pendaduk
n “tahun ke-n
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Penjelasan penggunaan Tumus (0. 1) dapat aiiimat pads mrpirarr 1o
Cara untuk mengetahu tingkat pertumbuhan penduduk (/) di Kabupaten Sleman

pada penelitian int adalah sebagai berikut ini.

1. Cara Pertama

Cara pertama untuk meudapatkan tingkat pertumbuhan penduduk adalah dengan
sccara langsung menggunakan data tingkat pertumbuhan penduduk berdasarkan data
Sensus Penduduk tahun 1980 dan tahun 1990 yaitu 1,43%. Jadi i = 1,43% digunakan

untuk memprediksikanjumlah penduduk selama 10 tahun mendatang.

%, Cara Kedna

Cara kedua untak-mendapatkan finpkat pertumbuhan “penduduk ialah dengan
cara merata-ratakan ungkat pertumbuhan di Kabupaten Sleman tiap tahunnva, mulai
dari tahun 1990 sampai tahie 1996 (lihat tabel 6.7 Data Jumlah Penduduk dan
Pcrmmbuhunnyﬁ"di Dati 1l Kabupaten Sleman). Jadi rata-rata tingkat pertumbuhan

pendudul di Kabupaten Sleman dipakai sebagai tingkat pertumbuhan penduduk (/).

T B e T Y A !
/ S W b ol (6.2)
n
dengan:
1 = tingkat periuvmbuban penduduk
Py 4 iy v iyt F o prosentase pertumbuhan penduduk tiap-tiap tahun
n == celisth (ahon (ohun akhir - tabun awal rata-rata)

maka;

1,0% + 113% -+ 1 10% + 1,15% + 1.45% + 1,21%

P e e e e S ——— S T N L

6




69

3. Cara Ketiga

Cara ketiga 1alah dengan cara mengambil data awal dan data akhir dari data
jumiah penduduk (tahun 1990 sampai tahun 1996). Jadi yang dipakai sebagai dasar
perhitungan adalah data tahun 1990 dan 1996 saja, dan selanjutnya / dapat dicari

dengan tumus seperti berikut ini.

' ( nl Pn ) |
i foee Lo T X 100% e (6.3)
L UN e |
dengan: ¢ = (ingkat pertumbuhan pendudok
" n o data tahun akhir - data tahun awal (dalam perhitungan ini data

tabun akhir adalah tahun 1996 dap data awal tahun 1990)
P jumlah penduduk data tahun akhir (Pn = 809490)
Po= ponlah penduduk data tabun awal (Po = 754710)

maia:
[0 6] 809490 ' ) T

AN [ — b o] x100% = 1 17%
N 754716 ) ]

Mempertimbangkan  bahwa tingkat pertumbuhan penduduk sebesar 1,17%
terfatu kecit dibandingkan dengan hastl Sensus Penduduk tahun 1980 dan 1990, serta
dikhawatirkan pertambaban penduduk di Kabupaten Sieman pada masa yang akan
datang cukup besar, melebi 1,17% schingga t = 1,17% tidak relevan lagi, maka
untuk imemprediksikan jumlah penduduk Kabupaten Sleman dart tahun 1997 - 2007
dajum ;)L:rwiitian ini digunakan tingkat pertumbuhan penduduk  adalah 1.43%
Goenpuunaken cara b, hasil sensus penduduk tahun 1990). Setelah  tingkat
pertuwinbuitan penduduk () anggapan diketahui maka peaghitungan predikst jumlah
penduduk Kabupaten Sleman tahun 1997 sampai dengan 2007 dapat dilakukan
Jongan menggunakan rumus (6. 1), Hasil perhitungan jumlah penduduk dengan tahun

dasar 199% dapat dilihat pada tabel 6.14 dan grafik prediksinya pada gambar 6.3,
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Tabel 0.14 Prediksi Jumiabk Penduduk Tahun 1996 - 2007

B Tahuu Jumlah Penduduk (ji'v\’:i) —
: :::—. 4,___122‘." L o 8(5()‘490 i
o7 7T 060 S
1998 832,807
1999 841716
i 2000 856,796
2001 860 048
2002 Freaer
] 2003 R R
! 2004 306 866
! 2008 919.834
{ 2985 030 697
| ¥ 146 329
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o
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Guambar 6.3 Grafik Prediksi Jumlah Penduduk Tabhun 1996 - 2007

0.3.5 Auatisis Twgkatl Pertumbuhan Lalulintas

Anahisis Tingkat Pevtumbuban Lelulintas dimaksudkan uniuk penentuan angka

pertasthahon taduhintos vang Bharapkan dapat dijadikan dasar untuk memprediks

Atz lalulintas yang akan datang, veng dalam penclivan int adalah untuk waktu

sepuluh tim menditang (tahen 2007)
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1. Analisis Jam Puncak Data Primer Tahun 1997 |

aetacal e o o olaan T
ettt

AmatrstsTanT Pk dataprrmreradatab-arahsriterhadap—hastoevat
jam dalam 3 han pengamatan, untuk mencart jam puncak atau jam sibuk anggapan
beserta volume lalulintasnya dalant 1 jam menurut MKJ1 1996 Jalan Perkotaan, yang
kemudian hasilnya dapat dimasukkan dalam formulir UR-2 MKII 1996 lJalan |
Perkotaan. Penghitungan volume lalulintas jam puncak anggapan hasil survai tanggal |
10, 12, dan 13 November 1997 (lihat tabel 6.1, 6.2, dan 6.3), diambil hasil
penghitungan total 2 arah, karena ruas jalan Palagan Tentara Pelajar tergolong dalam

tipe jalan 2 lajur 2 arah tak terbagi (2/2 UD), yang dapat dilihat pada tabel 6.15

berikut ini.

Tabel 6. 15 Hasil Penghitungan Total 2 Arah (Kend./jam) Survai Tanggal 10,
12, dan 13 November 1997 Selama 7 Jam Pengamatan

Pukul 10 November 1997 12 November 1997 13 November 1997
kend/jam) {kend/jam (kend/jam}

LV HV MC LV | HV MC LY HV MC ‘
06 - 07 225 [ 16 723 208 10 1079 230 13 1195
07-08 263 12 1061 221 18 1046 221 17 903 ?;
08 - 09 257 18 673 191 22 699 240 23 628 1‘
11-12 222 22 751 194 28 641 216 17 735 ‘
1213 208 23 885 | 241 23 804 221 21 909
13- 14 278 21 749 245 | 31 815 252 13 | 769 [
14-15 248 20 826 1. 270 25 770 287 22 766 :

Proses mendapatkan total SMP tiap jam sclama 3 hari survai tersebut, masing-
masing tipe kendaraan harus dikalikan dengan EMP-nya (lihat Tabel 3.4 Bab [l atau
Tabel 6.12 Bab in1), dengan ketentuan bahwa arus lalulintas total 2 arah (kend./jam)

adalah 0 - 1800, sehingga EMP untuk LV = 1,00; HV = 1,3; dan MC = 0.4. Hasil

perhitungan masing-masing tipe kendaraaan dengan EMP-nya untuk tiap jam selama ,

3 hari survai dapat dilihat pada tabel 6.16.




£

Tanggal 10, 12, dan 13 November 1997

Pukul 10 November 1997 12 November 1997 13 November 1997
{smp/jam) {smp/jam) {smp/jam)

06 -07 5060 673 725

07 - 03 703 603 604

08 -09 550 499 621

11 -12 551 487 532

12 -13 592 593 612 -

13 -14 605 661 577

14 -15 604 611 622

Dari tabel 6.16 dapat dilihat bahwa SMP total

anggapan untuk 3 harisurvai adalah sebagai berikut:

l.

19

&3]

2 arah dengan jam sibuk

tanggal 10 November 1997, jam sibuk terjadi pada pukul 07 - (8 dengan

SMP adalah 703

tanggal 12 November 1997, jam sibuk terjadi pada pukul 06 - 07 dengan

SMP adalah 673, dan

tanggal 13 November 1997, jam sibuk terjadi pada pukul 06 - 07 dengan

SMP adalah 725.

Maka diambil kesimpulan bahwa jam sibuk anggapan terjadi pada hari Kamis,

13 November 1997 pada pukul 06 - 07 dengan arus kendaraan dalam SMP adaiah 725.

Berdasarkan kesimpulan ini maka data harn Kamis, 13 November 1997 digunakan

sebagai data arus kendaraan per jam (dalam pengisian formulir UR-2 MKIT 1996

Jalan Perkotaan) pada tahun 1997 berikut frekuensi kejadian hambatan sampingnya.

2. Analisis Pertumbuhan Lalulintas Tahun 1998 - 2007

Langkah pertama dalam menganalisis pertumbuhan lalulintas adalah dengan

membandingkan jumlah penduduk Kabupaten Sleman dengan kepemilikan kendaraan

di Kabupaten Sleman, dan langkah selanjutnya membandingkan kepemilikan

kendaraan di Kabupaten Sleman dengan arus lalulintas yang ada (Sumber:



Suwardioko Warpani, dalam buku “Analisis Kota dan Daerah™y Daridanukab tersobut

didapat prediksi jumlah lalulinias selama 10 tahun mendatang dapat diketahui.

. Analisis Kepemilikan Kendaraan Selama 10 Tahun Mendatang
Langkab pertama dalam menganalis kepemilikan kendaraan di Kabupaten
Sleman 1alaly dengan mencoba membandingkan jumlah penduduk Kabupaten Sieman
dengan kepemilikan kenderaan di Kabupaten Sleman (untuk keperluan ini dipakai
dats sckuder yang berupa tacel 6.7 dan tabel 6.8 pada bab int). Karena data
kepemiliken kendaraan di Kabupaten Sleman hanya ada dari tahun 1994 - tahun 1996
(tabel 6.3) maka untuk pemakaian tabel 6.7 hanya dipakai tahun {994 - 1996 saja

Tabel 6.17 merupakan gabungan 2 tabel tersebut.

Tabel 6.37 Data Jumlah Penduduk dan Jumlah Kendavaan di Kabupatew
Sleman Tahon 1994 - 1696

' Tahun Juwmlah Penduduk Jumiah Masing-masing Tipe Kendaraan (kend./tahun)

. _ (jiwa) | A Hyv MC
[ I"‘) 1 788340 i 15950 1 |.444 93 006

1995 799787 19.428 1.510 | 106.715
} m% 809 490 | 21237 L 1560 | 8778 |
Sumber: BRE OIY dan Poligs Sleman b )

il |
wa f 7

Dart tabel 617 dapat dihitung perbandingan penduduk  Kabupaten Sleman
dengan kepemilikan kendaraan untuk masing-masing tpe kendaraan, vang hasilnya
daput dilihat pada abel 6,18

Tobel 618 Prosentase Perbandingar Jumiah Kendaraan terhadap Jumlab
FPenduduk Kabupaten Sleman Tahun 1994 - 1996

Tabun ; Yo Jusidad Tiap Tipe Kewdarann dari Jumiah Penduduk

. o LY (%) Y (%) MC (%)
G T R 1101
g T Ty T T T T T e T 13,34
[ . 1 ‘l(-)() o i ,._.7::65_.... B L _::..__,.. e e it o r.z.i.‘}. ...... ! ] 4‘67




Pari tabel 6.18 dapat dianahisis bahwa tap tahun terjadi rata-rata kenaikas

kepemilikan fiap-tiap kendaraan sebesar 0,30% untuk LV; 0,005% untuk HV dan
1,38% untuk MC. Dengan rata-rata kepemilikan kendaraan maka prosentase
perbandingan  wmlah tiap-tiap kendaraan terhadap jumlah penduduk sebelum tahun
1994 dan sesudah tahun 1996 dapat diprediksikan, dan jumlah kepemilikan kendaraan
Japat diprédiksii\an pula yaitu dengan cara mengalikan prosentase perbandingan itu
dengan jumilah  penduduk. Tabel 6.19 menunjukkan prosentase perbandingan
kepemilikan kendaraan terhadap jumlah penduduk dan tabel 6.20 menunjukkan

prediksi jumlah kepemilikan tiap-tiap kendaraan.

Tabel 619 Prosentase Perbandingan Jumiah Kepemilikan Kendaraan terhadap
Jumlah Penduduk Kabupaten Sleman tahun 1990 -2007

] Tahun % Jumlah Tiap Tipe Kendaraan dari Jumjah Penduduk ]
LV (%) ) HY (%) MC (%)
| 1990 082 0,16 6,39
199 .12 017 177 ]
SR O e 7 S 0.17 V.15
ooy | T 038 10,53
19949 | T s02 0,18 11,91
1995 243 0,19 13,34
199 | 2,62 0.19 14,67
292 0,20 16,08
T AN VT et 1743
9. N e ) PRl KT
100U 3,82 0,22 20,19
T 001 4,12 022 21,57
L2002 442 0.23 122,95
2003 an 0.23 24,33
L2004 02 4. 024 2571
2005 5,32 B B I LA\t S
\. S B I ERE R ST 210
L2007 | T892 T 025 26,85

. O SV PP PRSI UL E SR




—Fabr et oy PrTdikstRepomitikan Tiap Lipe fendaraan di1 Kkabupaten
Stemaa Tahun 1990 - 2007 Dataw Penggolongan MKJLP96
FJ . Fahun LV (kend./th) HV (kend./th) MC (kend./th)
1999 6,189 1.208 48.226
1991 8.538 1.296 59.229
992 1004T AR 70.538
1993 3466 1403 82071
1994 | 15.950 1444 93.906
1995 19.428 1.510 106.715
1996 ¢ 21237 1.560 118.775
1997 23.975 1.642 131.781
199% 26814 1.749 145.158
1999 29 734 1.774 158.891
2000 32.730 1.885 172.987
2001 35.805 1.912 i87.454
2002 38.961 2.027 202299
2003 42.2G1 2.056 217530
2004 45525 2177 233 155
2005 48935 | 2.208 249.183
2006 52434 | 21333 265 621
[ 2007 ] 56.023 2.366 282 479

Ciambar G4 memperithatkan grafik prediksi jumilah kendaraan jenis LV, HY, dan MC

-

dan tabun 1990 sampai tahun 2007

Do Anansis Arus Lalwlintay Jam Poeneak Tahun 1998 - 2007

Maksud analisis Avus Talulintas jam Puncak Tahun 1998 - 2007 adaiah untuk
mendapitian prediksearus faluiintas qam puncak darl tahun 1998 sampai tahun 2007,
Prediks arus latulintas jam nuacak tahun 1998 - 2007 dipergunakan scbagar salah
satu dasar vzn’iab(ﬂ penghitungan kepasitas dan tingkat kinerja ruas jalan Palagan
Tentara Pelajar tahon 1998 - 2007, Untuk memprediksi arus lalulintas jam puncak

tanun 1998 - 2007 digunakan iangkah-langkah berikut ini.
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(1) Mencntukan Jam Puncak Bata Primer dan Sekunder

Langkab pertama ialab menentukan jam puncak total 2 arah dengan jumlah arus
lalultntas tiap tipe kendavaan dari data primer dan data sekunder sebagai dasar untuk
penghttungan arus laiulintas.

Penentuan jam puncak dari data sekunder dipakai data tanggal 24 Maret 1990,
vaitu pukui 12 - 13 dengan SMP total 2 arah adalah 240, dan jumlah tiap tipe
kendaraan (sehelum dalam satuan SMPyadatah 86 untuk 1.V, 0 untuk HV, dan 384
untuk MC. Data priiner dni dipakai untuk batas interpolasi awal data arus lalulintas,
karena data ini lebih awal survainya (tahun 1990). Untuk jam puncak dari data primer
dipakai data hari Kamis, 13 Novernber 1997, vaitu'pukul 06 - 07 dengan SMP total 2
arali adalah 725, dan jumlah tiap tipe kendaraan (sebelum dalam satuan SMP) adalah
230 untuk LV, 13 untuk HV, dan 1195 untuk MC, dan data primer ini dipakai untuk

bhatas interpolast akhir

(i) Metede Interpolasi Data yang Hilang

Langkah Dberikutnya adalah  menggunakan metode “Interpolasi data  yang
tilang’. yaitn mengiterpolasikan data kepemilikan kendaraan dari tahun 1990 - 1997
(data diambil dari labzl 6.20) ke data :r-n'us taiulintas di Kabupaten Sleman tahun 1990
- 1997, Rarena data acus laluliias antara tahun itu tdak ada. Jadi maksud interpolasi
pada bagian ini adalah untuk metengkapi data yang hilang sehingga setelah interpolasi
data menjadi lengkap dart tahun 1990 sampai 1997, Alasan pemakaian kepemilikan
Kendaraan sebagar variabel penginterpolasi terhadap arus lalulintas, karena keduanya
ada  koreiasinya (imempunyai hubungan) walau tidak langsung, schingga dalam
penelitian int interpolast terhadap keduanya dipakai sebagai salah satu cara untuk
mendapatkan data tentang arus lalulintas. Selain itu dikarenakan sangat minimnya

date yang berkaitan dengan arus lalulintas seperti pendapatan per  kapita,




PCTRCTITOANEATT (ed gUra 1anan Gi sexitar ruas jalan Palagan {entara Pelajar dan lain-

lain maka kepemilikan kendaraan dapat dijadikan alternatif penginterpolasi arus

lalulintas di ruas jalan Palagan Tentara Pelajar. Tabel 6.21 memperlihatkan data

kepemilikan kendaraan di Kabupaten Sleman dan data arus lalulintas yang lewat tiap

tipe kendaraan.

Tabel 0.21 Kepemilikan Tiap Tipe Kendaraan dan Arus Lalulintas Tiap
Jenis Kendaraan

| tahun | Kenilikan Kendaraan (Xn) Arus Lalulintas (Yn)

N LV (Xin) | 0V (X2a) | MC(X3n) | LY (Yin) | HY (¥2n) | MC(Y3n)
1990 | o8y b 1208 48.226 86 0 384
1991 A3 1,290 59,229 Y1l Y2l Y31
1992 10947 1331 70.538 Y12 Y22 Y32

| 1993 13.406 1 403 82071 Y3 Y23 Y33
1994 i5.950 1 Tigqa T E 95006 | Y4 Y24 Y34
L1995 19428 11500 106,715 Y15 Y25 Y35
1996 | 21237 1,560 118.775 Y16 Y26 Y36

1997 23.975 1642 131.781 230 13 119s |

Sumber: BPS DIY, Tim Survai UGM, dan Strvai Tugas Akhir

Nitai Y12 sampal Y16, Y21 sampuat Y26, dan Y31 sampal Y36 didapatkan dar

interpolasi data kepemiilikan  kendaraan (Xn) ke arus lalulintas (Yn) dengan

mengeunakan rumus seperti-berikut int Untuk keperluan rumus ini digunakan tabel

sarapat Y16, V21 sampai Y26, dan Y31 sampai Y36)
Ynawal = arus lalulintas tiap tipe kendaraan pada tahun awal (36 untuk LV, 0
untuk MV, dan 354 uttuk MC)
Yiuakhir+ arus lalulintas tiap tipe kendaraan pada tahun akhir (230 untuk LV,
3 untuk HV, dan 1195 untuk M)
Kn'? - kepemilikan tiap tipe kendaraan pada tahun dimana Xn? dican
Xivawal - kepemilikan tiap tipe kendaraan pada tahun awal (6189 untuk LV,
1208 untuk HV, dan 48226 untuk MC)

06.21)
(Xnawal - Xn?)
Yn? = Ynawal + ———— e —  (Ynakhir - Ynawal)........... (6.4)
(Xnawal - Xycakhir)
dengan:
Y = arus lalulintas tiap tipe kendaraan yang dicari pada tahun ke-n (Y11
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Xn akhir=kepemilikan tiap tipe kendaraan pada tahun akhir (23975 untuk LV,
1642 untuk HV, dan 131781 untuk MC)

Setelah nilat Y12 sampai Y16, Y21 sampai Y26, dan Y31 sampai Y36 diketahui
maka langkah berikutnya ialah memprosentasekan perbandingan antara arus lalulintas
kendaraan terhadap kemilikan kendaraan pada tahun 1990: sampai 1997. Tabel 6.22
memperlihatkan hasil penghitungan interpolasi (rumus 6.4) dan prosentase
perbandingan antara arus lalulintas kendaraan terhadap kepemilikan kendaraan

beserta rata-rata perbandingan prosentase tersebut.

Tabel 6.22 Arus Lalulintas Kendaraan Tahun 1990 - 1997 Hasil Interpolasi dan
Prosentase Perbandingannyva Terhadap Kepemilikan Kendaraan

Tahun Arus Lalulintas % Perbandingan atau [ (Arus/Kepemilikan
kend/jam) Kendaraan) x 100% ]
LV HV MC LV (%) HY (%) MC (%)

1990 86 0 384 1,39 0 0,80
1991 105 3 491 1,23 0,23 0,83
1992 125 3 601 1,14 0,23 0,85
1993 144 6 713 1,07 0,43 0,87
1994 165 7 827 1,03 0,48 0,88
1995 193 10 952 0,99 0,66 0,89
1996 208 11 1069 0,98 0,71 0,90
1997 230 13 1195 0,96 0,79 0,91

Rata-rata % perbandingan (i) 1,1 0,44 087

(iii) Metode Perkiraan Perbandingan

Setelah rata-rata prosentase perbandingan arus lalulintas kendaraan terhadap
kepemilikan kendaraan diketahut maka langkah selanjutnya ialah menyusun
menggunakan Metode Perkiraan Perbandingan (sumber: Suwardjoko Warpani, dalam
buku “Analisis Kota dan Daerah™ yang penggunaan rumusnya disesuaikan dengan
penelitian ini). Sebelum dilakukan perkiraan perbandingan, perlu disiapkan data
pelengkap yaitu pertambahan kepemilikan kendaraan tiap tipe kendaraan per
tahunoya (P,) yang didapat dari rumus seperti berikut ini (untuk keperluan rumus ini

digunakan tabel 6.20).



..................................................................................... (6.5)

dengan:

P, = pertambahan kepemilikan tiap tipe kendaraan per tahun dengan
aphikasi rumus Pn untuk LV adalai Pt i, untuk HV adalah |
dan MC agalah P, ..,

K, = kepemilikan tiap tipe kendaraan pada tahun saat P, dicari

Koy = kepemilikan tiap tipe kendaraan pada | tahun sebelum K,

Untuk mencarn rata-rata perfambahan kepemilikan tiap tipe kendaraan dari awal

tahun {lshun 1990) sampai akhir whun peneliian (tahun 2007) dapat dilihat pada

ruins 6.6 berikut i

( Py on D, jugp an,\)
Rp = ~ W A A (0.6)
d
dengan: i
Rn 7 rala-rata pertambahan  kepemilikan  tiap tipe

kendaraan — dari tahun 1990 ¢/d. tahun yang,
dimana Rn dicari,
2090 4 P lgen )= jumlali pertamhahan kepemilikan  tiap  tipe
kendaraan dari tahun 1990 s/d” tahun vang dicari,
- _jumlah data yang akan dirata-rata.

Has penghitungan Pa dan R dapat dilibat pada tavel 6.23 berikut ini.
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Tabel 6.23 Pertambaban Kepemilikan Tiap Tipe Kendarvaan Per Tabun (Pn) dan
Rata-ratanya Tahua 1990 - {997 .

L LY oy MC i y
Tahun | Pertambahan | Rata-rata | Pertambaha | Rata-rata | Pertambaha Rata-rata |
L. (P nl m/zulz) {Rr) B Pnil mlmn) (Bn) 1 LS tahurj (Rn) ;
L1990 - - - - - . . | .
1991 | #2349 2348 - 88 38 + 11003 11003
1992 1 ¢ 2109 2372 1S 51,5 + 11309 L1156
1993 | 42 | 240567 + 92 65 + 11533 11281,67
199 + 2%44 244025 14 59 £11835 11426
19935 k3479 2043 £ 60 i) + 12809 1169780 v
1996 |+ 1809 250817 PS50 40.8 + 12060 11758,17 o
B wo’/‘ 12738 2541 L w2 _4f,71 £ 13006 1193643
" 50s + 2839 2577 + 107 54,25 + 13377 12116,50
{99 T 2920 2615,11 +25 5] +13733 1229611 -
2000 1 12996 1263300 N 7L 140006 12476 10
200} 13073 zo«n 55 427 | s427 L 14407 12657,09
2002 |+ 3156 + 115 59,33 + 14845 12839,42
LR R YTI h 57 15231 13023 2%
2004 | v asd ‘?-““‘«”01, Ty 6157 | Twdse25 1320021
2005 | 3410 2849 13 Al 59,53 + 16028 1339713
2006 3499 2889 75 4125 63.63 1+ 16438 13587.19 |
sy | assol [ oo [ ] ensn [ U eBss a0 50

Nilai arus lalulintag tiap tipe kendaraan dari tahun 1998 sampai 2007 didapatkan

dengan mengpunakan rumus berikut ini (untuk keperluan ini digunakan tabel 6.23).

Yoo Ynawgleet o Ol S gl b s b @t (6.7)
dengan:
Yn = arus lalulimas kendaraan tiap tipe kendaraan yang dicari yaitu

1998 sampai 2007, dengan aplikasi pemakaian Yn adalab Yin
untuk LV, ¥YZo untuk IV, dan Y 3rcuntuk MC :

Yinoawal - arus lalulintas kendaraan tiap tipe kendaraan pada tahun awal
(tahun 1997) dengan nidai 230 untuk LV, 13 untuk HV, dan 1195
untuk MC

Rn = rala-rala perlambahan kepemilikan tiap tipe kendaraan yang |

dalam kasus ini dipakai mulai tahun 1998, dengan aplikasi H

pemakaian Rel untuk LV, Rn2 untuk YV, dan Rn3 untuk MC.

Pemakaian Rn disesuaikan dengan tahun Rn yang dicari

i - rata-rala prosentase perbandingan entara kepemilikan kendaraan

dengan arvs lululintas (hihat tabel 6.22). t
\



Dengan rumus 6.7 maka arus lalulintas tiap tipe kendaraan tahun 1998 - 2007

dapal dikclahui.  dan_ nasiinva dapal dilihat _ada tapel 024 ampar 0.9

memperlthatkan grafik prediksi arus laluhintas tiap tipe kendaraan tahun 1998 - 2000,

Tabel 6.24 Arus Lalulintas Tiap Tipe Kendaraan Tahun 1998 - 2007

Tahun | LV (kend/jam) HV (kend/jam) MC (kend/jam)
1998 258 13 1.360

1999 287 13 1.407
2000 | il6 14 1.516

2001 316 14 1.626
2002 376 14 1.738

2003 107 14 1851

2004 438 14 1.966
2005 469 15 2.083

2006 501 15 2.201

2007 533 15 2321 J

Dari tabel 6.24 maka dapat dihitung rata-rata prosentase pertumbuhan lalulintas
pada ruas jalan Palagan Tentara Pelajar adalah 7,16% per tahun. Hasil vang tertera
pada tabel 6.24 adalah hasil prediksi yang dimungkinkan tidak tepat keakuratannya.
Masih banvak aspek lain yang berpengaruh terhadap arus lalulintas scperti,
pendapatan per-kapita penduduk Kabupaten Sleman dan sekitarnya, perkembangan

wilayah dan pemanfaatan tata guna lahan sekitar ruas jalan Palagan Tentara Pelajar

dan sebagainya. Tetapi dikarenakan data tersebut sukar didapat dan membutuhkan
waktu penelitian lebih lama maka penelitian perkembangan arus lalulintas ini hanya

dibatasi oleh pengaruh kepemilikan kendaraan di Kabupaten Sleman saja.

16.3.6 Analisis Hambatan Samping Selama 10 Tahun Mendatang
Untuk mengetahui besarnya hambatan samping ruas jalan Palagan Tentara
Pelajar selama 10 tahun mendatang dicoba menggunakan langkah-langkah seperti

berikut int.
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i. Perkiraan Perbandingan Penduduk Steman dengan Penduduk Ngaglik

Karena ruas jalan Palagan Tentara Pelajar dan segala aktivitas hambatan
sampingnya berada di Kecarnatan Ngaglik Kabupaten Sleman, dan hal ini berkaitan
dengan penduduk dan penggunaan tata guna lahan Kecamatan Ngaglik, maka dalam
menganahisis hambatan samping dicoba mengaitkan analisis ni dengan jumlah
penduduk Kecamatan Ngaglik. Selain itu dikarenakan data survai tentang hambatan
samping pada ruas jalan Paiagan Tentara Pelajar scbelum tahun 1997 belum pernah
dilakukan schingga data terdabui tidak ada, maka hambatan samping pada ruas jalan
Palagan Tentara Pelajar tidak dapat diketahu tingkal pertumbuhan dan “trend”-nya.
Oleh sebab 1to dalam analisis pertu adanya pembanding yang berhubungan dengan
aktivitas hambatan samping pada masa vang dkan datang, sehingga frekuensi
hambatan samping untuk 10 tahun mendatang dapat diketahui.

Untuk mencari jumlah penduduk Kecamatan Ngaglik dari-tahun 1997 sampai

2007, dicoba menggunakan perkiraan perbandingan penduduk Kecamatan Ngaglik

dengan penduduk Kabupaten Sleman (sumber: Buku “Analisis- Kota dan Daerah™

karangan Suwardjoko Warpani). Tabel 6.25 menunjukkan jumiah penduduk Sleman
dan Ngaghk dengan pertambahan  penduduk  Kabupaten Sleman, dan grafik

pertambahan penduduk Kabupaten Slemnan dapat dilihat pada tabel 6.6.




Tabel 6.25 Jumlab Penduduk Kabupaten Sleman dan Keeamatan Negaglik Beserta
Pertambahan Penduduk Kabupaten Sleman

{

Tahuz Jumlah Penduduk (jiwa) Pertambahan —t
Kabupaten Sleman | Kecamatan Ngaglik Penduduk Sleman
| 1990 754.710 -
| 199 762.280 - | 7.570
1907 770.902 - 8.622 ]
1993 779400 | 40,483 8.499
1994 788 540 " 58 7071 8939
1955 799,787 59736 11.447
1996 ' 809.490 T80 9703 ]
1007 821 066 - | 11.576 ]
0% 832807 : | 11,741 T
1999 844 716 A | 11.909 ]
2000 856.796 - 12.080
01| T T 869048 FaE 12.252
O 0m ' 881475 - 12.427
003 T 894080 | e 12.605
004 | 006866 e s 12.786
2005 919.834 e - 12,968
2006 932937 e " ool 13153 ]
T A I 75 7 R M 58
Catatan: henlah Perduduk Sleman Tahun 1997 s/d. 2007 didapat dar Tabel 6,15 ;
Jurdaly Pertinbahan : ‘E
(KR ‘
o - 7 ‘
IR i - -
|2k ; . - F ’|I
Do = ;
IRaY i -
} I :
Pl ‘ _ / \\\ ,," |
fuson | /"‘ ;
: / :
[(TZ3 A ' ) ”,’
YRR /!
HE A ' gl. :
X300 [, T - '
ANEX) I
A L'
TIAE) pommm oy -y v T —eey v -t e ™ T Y T T g 1

L 102 9% ad 1S 190G 1997 JOu% 1ON0 2Kmy 20601 Xa2 W08 X004 203 G I
Tohun

Gambar 6,6 Grafik Pertambaban Penduduk Kabupaten Sleman
Tahun 1991 - 2007
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Berdasarkan tabel 6.25 maka dapat dihitung perbandingan penduduk Kecamatan ‘
|
Ngaglhk dengan penduduk Kabupaten Sleman, seperti dapat dilihat pda tabel 6.26. X
|
|
Tabel 6.26 Prosentase Perbandingan Jumiah Penduduk Kecamatan
Ngaglik dari Penduduk Sleman }
‘Tahun Jumlah penduduk Ngaglik (%) Penduduk Sleman |
1993 5.1%
1994 71,4%
1995 7,5%
1996 e 7.6%
Rata-rata 6,9%
Langkah sclanjutnya adalah mencart rata-rata  pertambahan  penduduk A
Kabupaten Sleman dari awal tahun ke tahun jumlah penduduk Kecamatan Ngaglik
yang dicar (Xn), menggunakan rumus sebagai berikut ini. 1
LAY Yt Y
XN T e B BB Mg B (6.8)
I
,;
dengan: =1
Xn = rata-rata pertambahan pendoduk dari tahun 1990 s/d.
. o P
‘l(.‘,lll,lll ‘)’(_lllb' k}lb(\ll, ﬁ
LYY b oY) o guralah pertamhanan penduduke Sleman dari tehun
1990 s/d. tahun yang dicari,
n = jumlah data pertambaban penduduk. ‘

Kemudian mencari jumiah penduduk Kecamatan Ngaghik (4n) dengan menggunakan

rurnus sebagai bertkut int. ;

AN AO F T X XD (6.9)

dengan:

An - jumlah penduduk Kecamatan Ngaglik tahun ke-n

Ao = jumlah penduduk Kecamatan Ngaglik tahun dasar

r 7 rata-rata prosentase jumnlah penduduk Kecamatan Ngaglhik dari penduduk
Kabupaten Sleman.



87

[asil penghitungan rata-rata pertambahan penduduk Kabupaten Sleman (Xn)

dar ot perdnduk R KeTamaan Ngag ik (A7) setama 10 lahun mondatang (datl
tahun 1997 sampai tahun 2007) dengan dasar penambahan Kecamatan Ngaglik tahun
1996 berjumlah 60‘836 dapat dilihat pada tabel 6.27, sedangkan grafik penduduk
kecamatan Ngaglik dan. penduduk Kabupaten Sleman dari tahun 1996 sampai tahun
2007 dapat dilihat pada gambar 6.7.

Tabel 6.27 Rata-rata Pertambahan Penduduk Kabupaten Sleman (Xn) dan
Jumlah Penduduk Kecamatan Ngaglik (4#) Tahun 1996 - 2007

Tahua Xn (jiwa) An Pembulatan (jiwa)
1996 - 60.836
1997 9.479.4 61,490
1998 9.762,1 61 893
1999 10.000,7 62.567 -
| 2000 _10.208,6 63.272
E C 103944 63.989
| 2002 10.563,8 , 64.718
2003 10.720,8 63.458
2004 10.868,3 66.208 ]
2005 11.008,3 66.968
2006 11.142,3 61,737
2007 112717 [ 68.555
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Gambar 6.7 Grafik Penduduk Kecamatan Ngaglik dan Kabupaten Sleman
Tahun 1996 - 2000

i. Prediksi Hambatan Samping ~

Setelah jun\ﬂah penduduk Kecamatan Ngaghik dari tahun 1997 sampai tahun 3
2007 diketahui maka langkah selanjutnya ialah mencari prediksi jumlah hambatan
samping dari tahun 1998 sampai tahun 2007 dengan tahun hambatan samping dasar
tanun 1997, Pengambiian hambatar samping dasar ialah dari hasil survai penelitian

terhadap ruas jalan Palagan Tentare Pelajar tanggal 10, 12 dan 13 November 1997,

diambil dari wakty arus lalulintas tersibuk anggapan, vaitu pukul 06 - 07 tanggal 13

November 1997, dengan frekuenst tipe kejadian barmbatan samping seperty tersaji
datam tabel 6.28 berikut ini.
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Wabel 0.28 Frekuensi Tige Kejadian Ilambatan Samping Sebagai Dasar
__Penghitungan, Hasil Survai Hari Kamis, 13 November 1997

[ Pukul j Pejalan Kaki Parkir dan Kend. | Kend. Masuk dan Kendaraan
! (PED) Berhenti (P8Y) Keluar (EEM) Lambat (SMF)
06 - 07 | 361 75 388 234

Predikst jumlah masing-masing frekuensi tipe kejadian hambatan samping dari

tahun 1998 sampai tahun 2007 diperoleh.dari penggunaan rumus interpolasi hinier

scbagai berikut:

Xy Xy i |
—- T R . . . e W (6.10)
Ang; Argr oy
dengan:

Xy - Irekuensi tipe kejadian hambatan samping, baik PED, PSV, EEM
dan SMF pada tahun 1997 sebagai tahun dasar,
Any; = jumlah_penduduk Kecamatan Ngaglik tahun 1997 sebagai tahun

dasar,

Xor4y = frekuensi tipe kejadian hambatan samping, baik PED, PSV, EEM

dan SMIE pada tahun ke-n (tahun vang dicari), dan

Angyyy = jumlal penduduk Kecamatan Ngaglik tahun ke=n dimana frekuensi
tipe kejadian hambatan samping tersebut dicari.

Dengan mengpunakan. cumus ersebut di-atase maka prediksi jumlah masing-
masing frckuenst tipe hejadian hambatan samping dari tahun 1998 sampai tahun 2007

dapal dicari, dan hasilnya dapat dilihat pada tabel 6.29 dan grafiknya dapat dilihat

ada pambar 6.8,
da pambar 6.8

N e e et
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Tabel 0.29 Prediksi Jumlah Masing-Masing Frekuensi Tipe Kejadian Hambatan

Samping Sclama 1 Jam Angeapan Tabun 1997 - 2007

e rprmaen

Tahun

ek teepr e

1997

o dearrmuy

Tipe Kejadian Hambatan Samping

|

Pejalan Kaki
(PE l)) .

Parkir dan Kend.

_Berhenti (PSVY)

Kend. Masuk dan
Keluar (EEV)

Kendaraan
Lambat (SMY)

361

75

388

234

&)

1998

363

75

391

236

1999

3067

395

238

2000

371 gt

399

241

2001

377

404

2002

408

2003

2004

413

418

2005

2006

423

427

20T

Frekuensgi
A30 |
420
410 |
400 |
390 |
280
370
360
350 -
240 i
320
310 |
300

YoV

133

sty emsser™

s
b
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240
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Gambar 6.8 Grafik Tipe Kejadian Hambatan Samping Tahun 1997 - 2007

i



mailto:t----3@...~-.r-----..J

e I B e e
91
6.4 Anabsis Tingkat Pelayanan (Kinerja)
Analisis ruas jalan Palagan Tentare Pelajar selama 10 tahun mendatang )

ditakukan tiap tabun mulai tabun 1997 sampai tahun 20607, sebingga hasil analisis

IRt

menjadi febih tepat dan bila teqadi masalab pada kurun waktu tersebut pemecahannya

dapat scgera diantisipasi. Kondisi geometrik sebagai langkah permulaan diambil data
dart iahun 1997, Kondist geometrik pada-ruas jalan Palagan Tentara Pelajar cukup
beragam, antara lain lebar ruas jalan yang berbeda-beda (antara 6 - 7 meter), dan
kondist prnggrr jalan yang berupa kereb atau bahu jalan. Olch sebab itu, guna
memudahkan penclitian kondisi ruas jalan dikelompokkan menjadi 4 kasus vang
dinngean mewakily seluruh kondist rua jalan efekaf penclivan. Keempat kasus ini
merupakan dasar bagt kondist geometnk penchitian selurub analisismulai tahun 1997
sampai 2007 (bertaku untuk selurnd tahun penclitian). Penggolongan 4 kasus kondisi

semetrik tersebut adalah-seperti berikut ini, _ 3

1. hasus |

Lebar lapur rata-rata 3 meter (ofal © Jajgr = 6-meter)-dengan—pengamas kP

adalah kerel, dan jarak dari kereb ke penghalang (rumah. warung, toko, pagar, dan

schapainya) rata-rata 2 meter. Penampang melintang dapat dilihat pada gambar 0.9.

. . .
N Im 3m S/

5 m ] 2m ].

Gambar 6.9 Penampasg Vichintang Kasus 1




A,

,..
]
[

2. kasus?

f.ebar tajur rata-rata 3 meter (total 2 lajur = & meter) dengan bahu jalan

(“shoulder”) selebar rata-rata 1,5 meter. Penampang melintang dapat dilihat pada

gambar ¢.10.

I 3 ; 3m |
1

LS m 6m [.5m

Gambav 6.10 Penampang Melintang Kasus 2

3. Kasus 3
Fehar tggur rata-tata 3,5 meter (lotal 2 lajur = 7 meter) dengan pengaman tepi
adalah kereh, dan jarak dar kereb ke penghalang (rumah, warung, toko, pagar, dan

sebagainya) rata-rata 2-meter. Penampang melintang dapat dilihat pada gambar 6.11.

. S .

N _ 35m 3,51 /
— \},_______
LA
| 1 | |
| | ; |
Jom 7 m 2 m ;

Gambar 6.11 Penampang Melintang Kasus 3

4. Kasus 4
Pabar fajur rata-rata 3,5 meter (toial 2 lajur = 7 meter) dengan bahu jalan
{shoulder™y selebar rata-reta 1,5 meter. Penampang melintang dapat dilihat pada

| waihae 612,
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Gambar 6.12 Penampang Melintang Kasus 4

Panjany scgmen jalan efektif penelitian (L) ’adalah 3,7 kilometer, vang berlaku
untuk selurub kasus dan scluruh analisis dari tahun 1997 sampai tahun 2007. Selain
i, ada beherapa data primer dan data sckunder yang diperlukan dalam menganalisis
tingkat pelayanan berdasarkan prosedur analisis M.KJI 1996 Jalan Perkotaan sepetti
yang teitera pada tabel manual MKH 1996 Jalan Perkotaan, yang kesemuanya itu
dimasukkan pada formuliv UR-1, UR-Z, dan UR-3. Data primer tiap tahunﬁya
berubah, sesual dengan pertambahan jumlah, dan data sekunder menyesuaikan
perubahan-perubahan yang terjadi pada data sekunder. Pencantuman data primer dan

data sckunder dilakukan pada tiap tahun analisis tingkat pelayanan.

648 Tingkat Pelayanan Taliun 1997

1. Data Pritner

Beberapa data primer tahun 1997 sebagai penentu nilai dalam tabel-tabel dalam
MICIT 1996 Jalan Perkotaan guna analisis tingkat pelayanan ruas jalan Palagan

Tentara Petajar adalah seperti berikut int,

a. WKelas ukuran.kota (“City Size (lass™)
Jumlah penduduk tahun 1997 berdasarkan data sekunder adalah 821.066 jiwa
atau 0,82 juta, maka Kabupaten Sleman masuk dalam kelas ukuran kota sedang (lihat

tabe! 3.2 Kelas Ukuran Kota).
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¢, Pemisahan Arah: 70/30

¢. Arus Lalulintas = Q) (kend./jam) :
O LV {kend/jam) | QWY (hend/jam)
230 l 13

Q MC (kend/jam)
1195

Total Q (kead/jam}
1438

frek. PED f rek. PSV frek. CEV
o tkeindian) {kejadian) n {keiadian)
361 73 388

frek. SMV
(kejadian)
234

e, Frekueusi Tipe Kejadian Hambatan Samping:
I
z
!
f
I}

ro

. Dats Sekuandes
Data sekunder ditentukan dari tabe! manual MKJT 1996 Jalan Perkotaan dan

nitainya ditenukan oleh data primer. Data ini dapat dilihat pada bagian berikut ini.

a. EMP (Ekuivalensi Mobil Penumpang)
Dengan total arus lalulintas tahun 1997 (Q 1997) adalah 1438 kend./jam, maka
Q1997 adalaby kurang dart 1800 kend Jjam, dan tipe jalan 2/2°UD maka EMP adalah

sebagat berikut (tabel 3.4 EMP Untuk Jalan Tak Terbagi):

[ empLy EMP DY EMP MC Untok Kasus Keterangan
‘_ i 1,3 Y ¥ i dan2 We 5 6 m i
Tl = 1,3 L 04 3 dan 4 We s 6m '
b, Penentian Kelas Hambatan Samping (*Side Friction Class” = SEC}
Total Grekuenst berbobat tabug 1997 (50 F bobot) adalah:
LV bobot (0,5 x PED) + (I xPSV) + {07« EEV) + (0,4 x SMV)
O,5 1360 1 (1 x75) + (0,7 x388) + (0,4 x234)
= 6207 ;
:

Dar tabel 3.7 Penentuan Kelas Hambatan Samping, dengan total frekuensi berbobot

620,7 didapat SFC = Tingpy (“Tigh”™ = H).

e Pata Penentoan Kecepatan Aras Bebas ([ FV)

-

A4 kmyjam (abet 3.8 Kecepatar Arus Bebas Dasar, tipe galan 2/2 UD,

Vo
bYerlaku untuk Aosus 102, 3, dan +)
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o [Vw =

-3 (tabel 3.9 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas dengan
We = 6 m, tine jalan 2/2 UD, untuk kusus [ dan 2)

FVw 0 (tabel 3.9 Faktor Penycsuaian Kecepatan Arus  Bebas dengan !
We =7 m, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus 3 dan +) g’
- - , : |
o FIVsr -~ 090 (tabel 3.10 faktor FPenyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk !
Hambatan Samping dengan tipe jalan 2/2 UD, SFC = H, Ws =
1,5 myuntok fasus 2 dun <) i
FFVs = 0,8 (tabel 3.11 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk 1
Hambatan Samping dengan tipe jalan 2/2 UD, SFC =H,
Weg 22 m, untuk kaswe £ dun 3)
e FIVes = 0,95 (tabel 3.12 [Faklor Penyesuaian Kecepatan-Arus Bebas Untuk F
Ukuran kota dengan penduduk 0,82 juta, untuk semua kasus) -
¢. Data Analisis Kapasitas (“Capasiiy” = C)
o Co 2900 (tabel 3,12 Kapasitas Dasar untuk Jalan Perkotaan dengan tipe
jalan 2/2 UD, berlaku untuk kusus /, 2, 3, dan 4}
¢« tCw 0,87 (label 2.14 Faktor Penycsuaian Kapasitas ‘untuk lLebar Jalur 3
Lalulintas {Wc) 6 meter. tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus I dan 2} o
FCw .00 (tabel 3.14 Faktor Penycsuaian Kapasitas ‘untuk [ebar Jalur N
Lalulintas (We) 7 meter, tipe jalan 2/2 UD; untuk kasus 3 dun 4) |
o FCar 088 (tabel 3.15 Faktor Peayesuaian Kapasitas untuk Pemisahan Arah
70/30, tipe jalan 2/2 UD, untuk semua kasus) M
o ICsi 0,90 «(abel 3.16 Faktor: Penyesuaian. Kapasitas untuk Hambatan
Samping, tipe jaian 2/2 UL, SEC = H, Ws = 1,5 meter untuk
kasus 2 deor 4) ' i
) 0.8 (tabel 317 Yakior Penyesuaian Kapasitas untuk  Hambatan

o FCus = 0,94

Samping, tipe jalan 2/2 YD, SFC = H, Wg 2 2 meter untuk
hasus [ dan 2)

(tabel 3.18 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Ukuran Kota

dengan penduduk 0,82 juta, untuk semua kasus)

3. Anabisis Tiogkat Pelayanan

bhntek mendapatkan tingkat pelayanan ruas jalan Palagan Tentara Pelajar pada

tahan 1997 dapat ditkut langkah analisis berikat wni.

4 Analisis Arus Laiutintas Total (Q) dalam SMI® pada 1 Jam Sibuk
(- (QLV X EMP LYY CQHV X EMPTIV) MO x EEMP MO)



b. Analisis Kecepaten Arus Bebas Sesungguhnva (FV) menggunakan rumaus (3. 1)

YV oE Vo FVW) x FEVsi x PEVes
c. /\nahsxs Kapasitas (C) dengan menggunakan rumus (3.2)
= LCox FCw x TCsp x FCs x FCoey

d. /\ndlms Derajat Kejenuhan (DS)
DS = < Q/C

¢ Analisis Kecepatan Sesungguhiya (Viv) dengan menggunakan gambar 3.

£ Analigis Waktu Tempub (TT) dengan menpgunakan rumus 3.5
UL (Vi)

dengan menggunakan rumus (3.

3)

Hasil dart Tangkab analisis terccout dapai dithat pada tabel bertkut ini (dan untuk

hasil fengkap penghitungen dapat dilthat pada lampiran 7).

; ' Tinghkat Pelayanan _

| Fasus Q C DS Viy TT
l‘___w_ {smp/iam) | {smp/iamj {kim/jam) {(jam) ] {menit)
L 1 344 1830,58 0,46 28,5 0,13 7.8
! | 8444 1878,32 0,45 30 0,12 7.2
- 1 7249 2111,01 (3,34 ‘ 32, 0,12 | 7.2
A ) 2158, 034 TS 011 |66

6.4.2 Fingkat Pelayanan Tabuw 1998

IRV R §1) 51‘! .H!!’gl

a. Kolus ulinran kota (*“City size Class™)

Juiniz
Jdadam keias vkuran hota sedang (lihat tabel 3.2 Ke
Tipe dalan 2 2 Lajur 2 Avab Tak Terbagn (272 UD)

¢ Pemisaban Avab: 70/30 (dianpgap)

=} (kendiam)s

Jay Ukoran Kota).

I perdduduk tahun 1998 adatah 0,83 juta, maka Kabupaten Steman masuk

() HV {kead/jam) I Q M {kend/jam)

Total Q (kend/jam) l

13 ‘; 1300

1571

e. Frekoeosi Tipe Kejadian Hambatan bamping:

frek, PSV ‘

| irek. PED frek. EEV frek. SMV |
1 (kéiadian) (kejadian) (kejadiang (kejadian) ;
: 360 -‘ 75 191 230
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2. Data Sekunder
a. EMP (Fkuaivalensi Mobil Penumpang)

Dengan total arus lalulintaz tahun 1998 (Q 1998) adalah 1571 kend./jam, maka
Q 1998 adalah kurang dari 1800 kend./jam, dan tipe jalan 2/2 UD maka EMP adalah

sebagal berikut {tabel 3.4 EMP Untuk Jalan Tak Terbagi):

| EmpLV EMP BV EMP MC Untuk Kasus Keterangan
o] 13 0,5 1 dan2 Wez6m
| | 1,3 0,4 3 dan 4 We>6m |

b. Pencentuan Kelas Hambatan Samping (“Side Friction Class? = SK(C)
Total frekuensi berbobot tabun 1998 (£ F. bebot) adalah:

L1 bobot = (0,5 X PED) + (1 x PSV) + (0,7 x EEV) + (0.4 x SMV)
(0,5 %363y + (1 x75) + (0,7 x391) + (0,4 x 236) = 6246

Dait tabel 3.7 Penentuan Kelas Hambatan Samping, dengan total frekuensi berbobot

6246 didagat SFC - Tinggt (“High™ = 1),

¢. Data Penentuan Kecepatan Arus Bebas (FV)

iAW 4

== AT AT (taDCT 5.0 ISCCepatalT AATUS BeDas Jasar, tipc jalan 272 O,
berlakuuntuk kasus 42,3, dan #)

» FVw = -3 (tabel 3.9 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas dengan
We =6 m, tipe jalan 2/2 UD, untuk kusus I dan 2)

FVw = 0 (tabel 3.9 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas dengan
W = 7w, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus 3 dan )

¢ [EVsr -+ 090 (iabel 3.10 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk
’ Hambatan Samping dengan tipe jalan 2/2 UD, SFC = H, Ws =
1,5 m, uniuk kasus 2 dun )

FEVS 0.5 (tabel 301 Faktor Penyesuatan Kecepatan Acus Bebas Untuk
Plambatan  Samping  dengan  tpe jalan 22 UD, SEFC -,
We 2 2 m, untuk kasis | den 3)

s FFVes - 0,95 (tbel 312 Faktor Penyesuatan Kecepatan Arus Bebas Untuk
Ukuran kota dengan penduduk 0,83 juta, untuk semua kusus)

|




R

¢. BData Analisis Kapasitas (*Capasiry™ = C)

= (o
s FCw
FCw
s [FCsp
s F(y
B
» ; ‘(_,‘(_'.‘u

2900 (tabel 3,12 Kapasttas Dasar untuk Jalan Perkotaan dengan tipe
talan 2/2 UD, berlaku untuk kasus 7, 2, 3, dan +)

0,87 (tabel 3.14 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Lebar Jalur
Lalulintas (We) 6 meter, tipe jatan 2/2 UD, untuk kasus 1 dan 2)

1,00 (tabel 3.14 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Lebar Jalur
Lalulintas {Wc) 7 meter, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus 3 dun 4)

- 0,83 (tabel 3.15 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Pemisahan Arah

70/30, tipe jalan 2/2 UD, untuksemua kasus)

0,90 (tabel 516 Faklor Penyesuaian Kapasitas untuk Hambatan

Samping, tipe jalan 2/2 UD, SFC = H, Ws = 1,5 meter untuk
kastis 2 dan 4)

0,88 "{tabel 317 faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Hambatan
Samping, tipe jalan 2/2 UD, SFC = H, Wg > 2 meter untuk
kasus 1 dan 2)

0,94 | (tabel 3,18 Fuktor Penyesuaian Kapasitas untuk Ukuran Kota
dengan penduduk 0,83 juta, untuk seimua kasus)

3. Analisis Tingkat Pelayanan

Untuk mendapatkan tingkat pelayanan ruas jalan Palagan Tentara Pelajar pada

tahun 199% langkah dapat dilihat pada langkah analisis tahun-1997. Hasil dari langkah

analisis tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.

‘ ‘ W ‘Tingkat Pelayanan |
| Iasus | Q C Ds Viv Ty _
| o | (smp/jom) | (smap/jam) (km/jam) (jam) | {menit)
r" \ T 0240 1836.58 0.50 283 0,13 78 !
T T e o [ 7]
i i | 7949 211101 0,38 315 | o2 72 |
{ 4 794 9 215899 1 037 | 32 012 | 72

6.4.3 Tingkat Pelayanan Tabun 1999

1. Data Primer

a. Wetas nkaran kota (“City Size Class™)

Jumluh penduduk tabun 1999 adatalc 0,84 juta, maka Kabupaten Sleman masui

datam helas ukuren kota sedang (Mhat tabel 3.2 Kelas Ukuran Kota),
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2.

. Tipe Jalan 1 2 Lt

. Arus Lalulintas

n Pemisaban Arah: 70/30 (dianggap)

= ¥ (kend/jam):

Jur 2 Arah Tak Terbagi (2/2 UD)

¢4

Q LV (kend/jam)

Q HV (licnd/jam)

Q M (kend/jam)

Total Q (kend/jam)

287

13

1407

1707

Frekuenst Vipe Kejadian Hambatan Samping:

frek. PED

frek PSV

[ rek. EEV

frek. SMV

{keiadian) (kejadian) {keiadian) (kejadian)
367 76 395 238

Data Sekander

a. EMP (Ekaivalensi Mobil Penumpang)

Dengan total arus lalulintas tahun 1999 (Q 1999) adalah 1707 kend /jam, maka

) 1999 adalah kurang dari 1800 kend./jam, dan tipe jalan 2/2 UD maka EMP adalah

schagai berikut (tabel 3.4 EMP Untuk Jalan Tak Terbagi):

FMPIY [ EMPHY | EMPMC Unfuk Kasus Keterangan
- P | L3 0,9 fdanz ) Wesb6m |
| 1.3 0.4 3dand We>6m

b, Penentuan Kelas Hambatan Samping (“Side Friction Class™ = SFC)

5

Dan tabe! 3.7 Pencntuan Kelas Hamd

6312 didapat SFC = Tnggi (“High™ -

| .

Total frekuenst berbobot tahun 1999 (2 E bobot) adalah:

i

1. hobot

(0.5 % 367)

o
).

Data Penentuan Kecepatan Arus Bebas (1Y)

= (0.5 x PED) -+ (1 x PSV) ¢ (0,7 x BEV) + (0.4 x SMV)
V(1 x76) + (0,7x395) + {0,4x238) ~ 6312

atar Samping, dengan total frekuensi berbobot

'V A4 K/jam (labet 5.8 Kecepetan Arus Bebas Dasar, tipe jalan 272 UL,
berlabu untuk fesis £, 2, 3, dan )

A

-

(tabel 3.9 Faktor Yeayesuaian iocepalan Arus

Behas

We o 6 o tine jolan 2/2 UD, untuk fasus 7 dan 2)

dengan



100

FVw
s [FFVse
FEVse =
e [FVoes =

0 (tabel 3.9 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas dengan
We =7 m, tipe jatan 2/2 UD, untuk kasus 3 dan +)

0,90

0.8

(tabel 3.10 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk
Hambatan Samping dengan tipe jalan 2/2 UD, SFC = H, Ws =
1,5 m, untuk kasus 2 dan 4)

(tabel 3.11 Faktor Penycsuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk
Hambatan Samping dengan tipe jalan 2/2 UD, SFC = H,
Wg > 2 m, untuk kasus | dan 3)

0,95 (tabel 3.12 Faktor Penycsuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk

Ukuran kota dengan penduduk 0,84 juta, untuk semua kasus)

¢. Data Avalisis Kapasitas (“Capusity” = C)

(tabel 3 12 Kapasitas Dasar untuk Jalan Perkotaan dengan tipe
jalan 2/2 UD, bedaku untuk kasus /1, 2, 3, dan 4)

(tabel 3.14 Faktor Penyesualan Kapasitas untuk Lebar Jalur
Lalulintas (We) 6 meter, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus / dan 2)

(tabe! 3.14 Faktor Pcnyesuéian Kapasitas untuk Lebar Jalur
Lalulintas (Wc) 7 meter, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus 3 dan +4)

(tabel 3.15 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Pemisahan Arah
70730, tipe jalan 2/2 UD, untuk semuu kusus)

(tabel 3.16 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Hambatan

Ly gam g s an 4 - 1T -

= We = | 5 meter untuk
S — 5

(tabel- 2.17 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Hambatan
Samping, tipe jalan 2/2 UD, SEC = M, Wg = 2 meter untuk

{tabel 3.18 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Ukuran Kota
dengan penduduk 0,84 juta, untuk semua kasus)

» Co = 2900
» FCw = 037
[Cw = 1,00
a [Cyp = (),8'8
o FCsr = 0,90
%18 ‘,J\llb.-’ L
kasus 2 dait 4)
FCw = 0,88
kasus 1 dan 2)
©  FCes = 094
3. Amalisis Tingkat Pelayanan

Untuk mendapatkan tingkat pelayanan ruas jalan Palagan Tentara Pelajar pada

tahun 1999 fanpkah dapat dilihat pada langkah analisis tahun 1997, Hasif dan langhah

analisis leveebut dapat dililiat pada tabel berikut ini.
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I R o Tingkat Pelayanan ]
asus Q C DS Viv 7T .
. A Asmplamy | (smpfjaey | thmijam) L Gam) | (menit) |
l L0U7,4 183658 0,55 27,5 0,13 7.8 |
2 1007,4 137832 034 | 29 0,13 7.8 |
3 866,7 211101 041 : 31 0.13 7.8 )
4 8067 2158,99 0.40 | 31,5 0,12 7.2 g
g
6.4.4 Tingkat Pelayanan Tahun 2000
L Data Primer
A }‘ b
a. Kelas uluran kota (*City Size Ciass™) 8
Jumiah penduduk tahun 2000 adalah 0,86 juta, maka Kabupaten Sleman masuk K
dalam kelas ukuran kota sedang (lihat tabel 3.2 Kelas Ukuran Kota). (

bo Fipe Jaktan 2 Lajur 2 Arah Tak Terbagt (2/2 UD)

¢ Pemisahan Arah: 70/30 (dianggap)

d. Arus Lalulintas = G (kend/jam):
Q 1.V (kend/jam) | Ouv {kend/jam) | Q MC (kend/jam) | Total Q (kend/jam)
L 316 14 1516 1845

¢ rekuensi Tipe Kejadian Hambatan Samping:

\ 2l PED frek. PSY {rek. EEV - frek. SMV
‘,:.—,—;—Qf-.‘ij adian) | - (kejadiun) {kejadian) (kejadian) 4
371 77 399 241

Faos

Data Sckunder
a. EMP (Fkuaivalensi Mobil Penumpang)
Dengan total arus lalulintas tahun 2000 (Q 2000) adalah 1846 kend./jam, maka

(J 2000 adalah = 1800 kend Jjam, dan tupe jatun 272 UD maka EMP adalah sebagai

herikut (tabet 3.4 EMP Untuk Jalan Tal Teibagt):

l VP LY Ly N g i Untuk asus Neterangan |
j ; l i 0, ! j dan2 Wezbm ;
N S L AN o SNV U, o~ S=t J
; i | |.2 1 i 3 dan 4 | We .- 6m




———Ferentroricctrr Hanmmter S ST R rcton TS S SEC)
Total frekuensi berbobot tahun 2060 (2 F. bobot) adalah:

LI bobot = (0,5 x PED) + (1 x PSV) + (0,7 ("FFV) + (0,4 x SMV)
= (0,5x37Y)y (1 x77) + (0,7 x399) + (0,4 x241) = 6382

Dari tabel 3.7 Penentuan Kelas Hambatan Samping, dengan total frekuensi berbobot

638,2 didapat SFC = Tinggi (“High” = H).

¢. Data Penentuan Kecepatan Arus Bebas (FV)

= Vo = 44 km/jom (rabel 3.8 Kecepatan Arus Bebas Dasar, tipe jalan 2/2 UD,
. betaku untuk kasus 1,2, 3, dan )

» IVw = 3 (label 3.9 Faktor Penycsuaian Kecepatan Arus Bebas dengan
Wc =6 m, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasws / dan 2)

FVw - 0 (label 3.9 l'aktor Penycsuaian Kecepatan Arus  Bebas dengan
We =7 m, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus 3 dan )

o Vs = 90 (tabel 310 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk

Hambatan Samping dengan tipe jalan 2/2 UD, SFC = H, Ws =
1,5.m, untuk kasis 2 dan )

FEVse = 0,8 (tabel 3.i1 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk
Hambatan Samping dengan tipe jalan 2/2 UD, SFC = H,
Wg'2 2 m, untuk kasus I dan 3)

s U1'Ves = 0,95 (tabel 3.12  Faktor Penvesuaian Kecepatan Arus Bebas Untyk

Ukuran kota dengan penduduk 0,86 juta, untuk semua kasus)

s

s Data Analisis Kapasitas (“Capasity” = ()

e« (o = 2900  (tabel 2.12 Kapasitas Dasar untuk Idlan Perkotaan dengan tipe
= jalan 2/2 UD, berlaka untuk kasws I, 2, 3, dan 4)

o [Cw = 0,87 (label 3.14 Fakior Penyesvaian Kapasitas untuk Lebar Jalur
Lalulintas (Wc¢) 6 meter, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus | duan 2)

FCw = 1,00 (label 3.14 Fakior Penyesuaian Kapasitas untuk Lebar Jalur
Lalulintas (Wc) 7 meter, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus 3 dun 4)

s Uy 0,88 (label XS Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Pemisahan Arah
70/30, tipe jalan 2/2 UD, untuk semu kasus)
e 1y 090 (abel 316 Fakior Penvesuaian detmilas untuk  Hambatan

Samping, tipe jalan 2/2 UD, SFC = F, Ws = 1.5 meter untuk
kasus 2 dan 4)
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s = (s

e 'Cos — 0,94

(tabel o1/ raktor Fenyesualan Kapasitas untuk Hambatan
Samping, tipe jalan 2/2 UD, SFC = H, Wg > 2 meter untuk
kasus 1 dan 2)

(tabel 3.18 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Ukuran Kota
dengan penduduk 0,86 juta, untuk semua kasus)

3. Analisis Tingkat Pelayanan

Untuk mendapatkan tingkat pelayanan ruas jalan Palagan Tentara Pelajar pada

tahun 2000 fangkah dapat dilihat pada langkah analisis tahun 1997 Hasil dari langkah

analisis tersebut dapat ditihat pada tabel bertkut ini.

Kasus Q C Tingkat Pelayanan
(smp/jam) (smp/jaea) DS Viv TT
o (km/jam) (jam) | (menit)
1 803,4 1836,5% 0,47 29 0,127 7,62
2 R60,6 1878,32 0,46 294 0,125 7.5
3 7008 - 211101 0.34 31,2 0,119 7.14
A 71080 | 215899 0,33 32 0,115 | 69

£.4.5 Tinghkat Pelayanan Tahun 2001

1. Data Primer

a, Kelas ukuran kota (“City Size Class” )

PITATIER

S e s

Jumlah penduduk tahun 2001 adalah 0,87 juta, maka Kabupaten Sleman masuk

didam kelas ukyran kota sedang (Tihat tabel 5.2 Kelas Ukuran Kota).

b. Tipe Jalan : 2 Lajur 2 Arah Tak Terbagi (2/2 UD)

¢. Pemisanan Arah: 70/30 (dianggap)

—~
-

. Arus Lalulintas = Q (kend/jam):

QLY (kend/jam)

) HV (kend/jam)

QO M (kend/jam)

Total Q (kend/jam)

[ 346

14

1626

1985

¢. Frekueunsi Tipe Kejadian Hambatan Samping:

frek. PED Frek. PSV Frek EEV | frek. SMV |
L {kejadian) (kejadiag) {kejadian) f {kejadian)
‘l LT 73 404 ] 244
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2. Data Sekunder

. EMP (Ekuivalensi Mobil Penumpang)

Dengan total arus lalulintas tahun 2001 (Q 2001) adalah 1986 kend./jam, maka

(3 2001 adalah 2 1800 kend./jam, dan tipe jalan 2,2 UD maka EMP adalah sebagai

berikut (tabel 3.4 EMP Untuk Jalan Tak Terbagt):

[ EMP LY EMP HV EMP MC | Untuk Kasus Keterangan
! Lz 0,35 1 dan 2 We<6m
! 5 A 0,25 Jdan4 We>6m

b, Penentuan Kelas Hambatan Samping (“Side Friction Class™ = SKC)
Total frekuenst berbobot tahun 2001 (2 F. bobot) adalah:

2 7 bobot (0,5 x PED) + (1 xPSV) + (07X EEV) 1 (04 X SMV)

= (0,5%377) + (I1x78) + (0,7x404) + (0,4 x244) = 6499
Dari tabel 3.7 Penentuan Kelas Hambatan Samping, dengan total frekuensi berbovot

6495 didapat SFC = Tanggi (“High = M.

¢. Data Penentuan Kecepatan Arus Bebas (V)

o Vo = 44 kimfjam (tabel 3.3 Kecepatan Arus Bebas Dasat, tipe jalan 2/2 UD,
berlaku untuk kasws 1, 2, 3, dan +) {
» FVw = -3 (label 3.9 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas dengan .
. . A : |
We = 6 m, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus / dan 2) !
FVw = 0 (tabel 3.9 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas dengan :
We = 7 m, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus 3 dan +)
s FEVa o 090 (tabel 3.0 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk |

lambatan  Samping dengan tipe jalan 2/2 UD, SFC = H, Ws =

1S, untuk kesus 2 dan )
FI7V s 08  (abel 341 iaktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk

Plambatan  Samping  dengan
W 2 2, untuk kasws S odon 3)

tpe jalan 272 VD, SFC

s FFVes = 0,05 (tabel 3,12 Faktor Penvesuaian Kecepatan Arus Bebas tntuk

Ulcuran Kota dengan penduduk 0,87 juta, untuk semua kasus)




¢. Data Analisis Kapasitas (“Capasity”™ = C)

s Co 2900  (tabel 2.12 Kapasitas Dasar untuk Jalan Perkotaan dengan tipe
jalan 2/2 UD, berlaku untuk kasws £, 2, 3, dan 4)
a FCw 0,87 {label 3.14 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Lebar Jalur
Lalulintas (Wc) 6 meter, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus 1 dun 2)
FCwW 1,00 (wabel 3.14 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Lebar Jalur
Lalulintas {Wc) 7 meter, tipe .]alan 2/2 UD, untuk kasus 3 dan 4)
s {Csp 0,88  (tabei 2,15 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Pemisahan Arah
70/30, tipe jalan 272 UD, untuk semua kasus)
e F(Cur 0,90 (tabel 3.16 Faktor Ponyesuassn Kapasitas untuk Hamnbatan
Samping, tipe jalan 2/2 U SFC - H,'Ws = 1.5 meter untuk
kasus 2 dan 4)
FCsi 0,88  (tabel 2.17 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Hambatan
Samping, tipe jalan 2/2 UD, SEC 1L Wg o =2 2 meter untuk
kusus | dun 2)
s s 0,94 (iabel 318 Faktoi Penycsuatan Kapasitas untuk Ukuran Kota
dengan penﬂuduk ),87 juta, untuk semua kasus)
Jo Analisis Tingkat Pelayanan

tahun 2

Untuk mendapatkan tingkat pelayanan ruas jalan Palagan Tentara Pelajar pada

001 langkah dapat dilihat pada langkah analisis tabun 1997 Hasil dari langkah

anabisis erschut dapat dilibat pada tabel berikoting

ll e Q - | Tingkat Pelayanan ]{x
‘, (smp/yam) | (smp/jany) DS Viv P _
| S (km/jam) (jam) | (meniy)
’1 B 931,9 1536,58 0.50 28,6 0,129 7.74
L2 931.9 187832 0.49 29,2 [ 0127 762

‘. 3 7693 211161 0.36 30.8 0,120 73

L 4 7653 213899 0,38 314 | 0,117 702

[

ESIN

dalam kelas ul\mqn kota sedung ¥ hh”u tabel 3

. Dasa Primer

4.0 Tingkat Pelayanan Tahun 2002

Welas akuran kota (8O 1y Siee Class™)

Tumlah penduduk tabun 2002 adalah 0,88 juta, maka Kabupaten Sleman masuk

2 Kelas Ukuran Kota).
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&

Tipe Jakan 1 2 Lajur 2 Arah Tak Terbagi (2/2 UD)

el

. Pemisahan Arah: 70/30 (dianggap)

d. Arus Lalulintas = Q (kend/jam): :
) LV (kend/jam) Q HV (kend/jam) Q MC (kend/jam) | Total QQ (kend/jam)
376 | 13 1738 2127

e. Frekueasi Tipe Kejadian Hambatan Samping:

frek, PED frek. PSVY frek EEY frek. SMV
tkejadian) {kejadian) (kejadian) {kejadian)
380 | 79 L 408 247

2. Data Schunder
a. EMP (Ikuivalensi Mobil Penumpang)

Dengan total arus lalulintas tahun 2002 (Q 2002) adalah 2128 kend./jam, maka
(2 2002 sdadah 2 1800 kend./jam, dan tipe jalan 2/2 UD maka 1'MP adalah sebagai

berikut (tabel 3.4 EMP Untuk Jalan Tak Terbagr):

CEMPLY EMP HY EMP MC Untuk Kasus Keterangan
i [,2 0358 1 dan 2 We < 6m
| i 1,2 | 0,25 Jdand We s 6m

h. Penentunn Kelas Hambatan Samping (“Side Friction Class” = SF()

Toral frekuensi berbobot tahun 2002 (Z F. bobot) adalah:

YL bobot - (0.5 xPERY 4 (Lx PSV) 4 (07 % EEV) + (04 x SMV)
(0,5 %380) © (1x79) + (0,7 x408) + (0,4 x247) = 6534

Dari tabel 3.7 Penentuan Kelas Hambatan Samping, dengan total frekuensi berbobot

e, Data Penentuan Keeepatan Arus Bebas (FV)

s Vo o = 4d kmfjam (tabei 3.8 Kecepatan Arus Bebas Dasar, tipe jalan 2/2 UD,
berlaku untuk kasus £, 2, 3, dan 4)
v« FVwoo 30 (tabel 3.9 Paktor Penyesuatan “Kecepatan Arus Bebas  dengan
We - 6 m, Gpe jalan 272 UD, untuk kasus [ dan 2)

FWaw o= 0 (tabel 3.9 Faktor Penyesnaian Kecepatan Arus  Bebas  dengan
We = 7, tipejalan 2/2 1D, untuk kosws 3 dan )
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LI O EAVANEE
FI Vs
e FFVes =

0,90

= 0.8

-~

(tabel 3.10 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk
Hambatan Samping dengan tipe jalan 2/2 UD, SFC = H, Ws =
LS m, untuk kasus 2 dan 4)

(tabel 3.11 Fakior Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk
Hambatan  Samping dengan tipe jalan 2/2 UD, SFC = H,
We 22 m, untuk kusus 1 dan 3)

0,95 (tabel 3.12  Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk

Ukuran kcta dengan penduduk. 0,88 juta, untuk semua kasus)

¢. Data Analisis Kapasitas (“Capasity” = C)

s (o

s ['Cw

FOw

o |'Cur

O T

= 2900

- 0,87

= 1,00

0.88

0.90

0,88

(tabel 5.12 Kapasitas Dasar untuk Jalan Perkotaan dengan tipe
jalan 2/2 UD, berlaku untuk kasus /1, 2, 3;dan 4)

(tabel 3.14 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Lebar Jalur
Lalulintas (Wc) 6 meter, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus I dan 2)

(tabel 5.14 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Lebar Jalur
Lalulintas (We) 7 meter, tipe jalan 2/2 UD untuk kasus 3 dan 4)

(tabel 3.15 taktor Penyesuaian Kapasitas untuk Pemisahan Arah

70/30, vipe jalan 2/2 UD, untuk semuwu kasus)

{(tabel 3.16 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Hambatan
Sampiug, tpe jalan 2/2 UD, SIFC 1L Ws 1.5 meter untuk
ketsus 2 ddeinn 4)

(tabel 3.17 Takior Penyesuaian Kapasitas unuk  Hambatan
samping, tipe jalan 2/2 UD, SFC = 1, Wy > 2 meter untuk

ey

0,94

kasus T dun 2

(tabel 3.18 Faktor Penyesuaian. Kapasitas untuk Ukuran Kota
dengan penduduk 0,88 juta, untuk semug kasus)

[

Analisis Tingkat Pelayanaa

Lituh wiendapatkan Ungkat pelayanan ruas jalan Palagan Tentara Pelajar pada
i

tahun 2002 tangkah dapat dilihai pada tangkah analisis tahun 1997, Hasil dari langkah

anabisis tersebat dapat ditthat pada tabel berikut ini.

L i | _ . Tingkat Pelayanan ]

| wausus QO 1 < Viv | T

| . (SH\E[EHH)_L (smp/iam) DS {kni/jam) {jam) {(menit)

} BN O TN T C 28 Lo | 79 )
2 | 10011 1878,32 (0,53 288 0,128 7,62

R S A T U35 30,4 0121 T 726

O NN Y, DU 2O B 0.9 1 T4 ]
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AT tanabias ol jean 1
G T I e

1. Brata Pruner
a. Kelas uhuran kota (“City Size Class™)
Jumlah pendudulk tahun 2003 adalah 0,89 juta, maka Kabubaten Sleman masuk
dalam kelas ukuran kota sedang (lihat tabel 3.2 Kelas Ukuran Kota).
b. Tipe Jalan : 2 Lajur 2 Arah Tak Terbagi (2/2 UD)
¢. Pemisalian Arah: 70/30 (dianggap)
. Arus Lalulintas = Q (kend/jam):

Q LV (kend/jam) | QHV (kend/jam) | Q MC (kend/jam) | Total Q (kend/jam)
407 13 1851 2271

e, Frekuensi Tipe Kejadian Hambatan Samping:

[ (rek. PED f rek. YSV frek. EEV frek. SMV
’ (kejadian) (kejadian) (kejadian) (kejadian)
| 384 80 413 249

2. Data Sekunder

. LMP (Kkoivalensi Mobi! Penumpang)

Dengan tolay arus dalulintas taliim 2003 (Q 2003) adalah 2272 kend./jam, maka

(3 2003 adalah 2 1800 kend./jam, dan tipe jalan 2/2 UD maka EMP adalah sebagai

bertkat (tahet 3 4 UMP Untuk Jalan Vak 1erbagt)

[ EMP LY EME HV EMP MC Untuk Kasus | Keterangan |
L 1,2 0,35 ldan?2 Wes6m
1 ] 1.2 0,25 Jdan4 We»6m

b, Penentvan Kelas Hambatan Samping (“Side Friction Class” = SFC)
Totad Dekuenst berbobot tahun 2003 5 F. bobot) adalah;

w1 bobot = (05 xPED) ¢+ (ExPSY)y ¢ (0,7xEEV) + (0,4 xSMV)
= (0,5 x 384) -+ {1 x80) ¢ {0,7x413) + (0,4x249) = 6607

Dari tabel 3.7 Penentuan Kelas Hambatan Samping, dengan total frekuensi berbobot

660,79 didapat SFC = Tinggy (“Hhgh™ = Hj.
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T. Data rencntuan Recepatall Arus Benas (F v}
= Vo = 44 km/jam (tabel 3.8 Kecepatan Arus Bebas Dasar, tipe jalan 2/2 UD,
berlaku untuk kasws /, 2, 3, dan <)

o tVw = -3 (tabel 3.9 Faktor Penyesualan Kecepatan Arus Bebas dengan
We = 6 m, tipe jalan 2/2 UD, urituk kasus [ dan 2)
FVw = 0 (tabel 3.9 Faltor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas dengan
We =7 m, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus 3 dan +)
» FFVse = 0,90 (tabel 3.10 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk
Hambatan Samping dengan tipe jalan 2/2 UD, SFC = H, Ws =
1,5 m, untuk kasus 2 dan 4)
FirVse = 0,8 (tabel 3.11 Fakior Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk
Hambatan Samping dengan tipe jalan 2/2 UD, SFC =H,
We 22 m, untuk kasus 1 dan 3)

s  [FVes = 0,95 (tabel 3.12 & Faktor Penyesuatan Kecepatan Arus Bebas Untuk
Ukuran kota dengan penduduk 0,89 juta, untuk seniua kasus)

¢ Data Aealisis Kapasitas (“Capasity” = C)

s Co = 2900 (tabel 3.12 Kapasitas Dasar untuk Jalan Perkotaan dengan tipe
jalan 2/2 UD, berlaku untuk kasus /1, 2, 3, dan 4)

o JCw = 087 (tabel 3.14 TFaktor Penyesuaian Kapasitas untuk Lebar lJalur
Palulintas (We) 6 meter, upe alan 272 UD, untuk kasis 1 dan 2)

FCw = 1.00  (tabel 3.14 Faktor Penvesuaian Kapasitas untuk Lebar Jalur

Lalulintas (W¢) 7 meter, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus 3 dan 4}

s FCs o 0,88 (tabel 3.15 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Pemisahan Arah
70730, tpe jalan 2/2 U, untuk semua kasus)

s PO = 0,90 (tabel 3,16 PFaktor Penyesuaian Kapasitas untuk Hambatan
Samping, tipe jalan 2/2 UD, SFC = H, Ws = 1,5 meter untuk
kasus 2 dan -)

FCw o 0,88 {tabel 3.17 Faktor Penyesuvaian Kapasitas untuk  Hambatan
Sampuig, tipe ialan 2/2 UD, SFC = H, Wg 2 2 meter uniuk
kasus 1 dan 2)

o (e 0,94 (tabel 3,18 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Ukuran Kota
Jdengan penduduk 0,89 juta, untuk sera kasus)

f
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3. Aunalisis Tingkat Pelavanan

Untuk mendapatkan tingkalt pelayanan ruas jalan Palagan Tentara Pelajar pada
tahun 2003 langkah dapat dilihat pada langkah analisis tahun 1997. Hasil dari langkah

analisis tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tingkat Pelayanan
Kasus Q C PSS Viv TT
. (smp/iam) (smp/jam) (km/jam) (jam) (menit)
{ 1071,65 183658 0.58 27.6 0,134 8.04
2 1071,65 1878,32 0,57 28,4 0,130 7,8
3 866,55 2111.01 0,41 30 0.123 7,38
4 866,55 2158,99 0,41 30,8 0,120 | 72

6.4.8 Tingkat Pelayanan Tahun 2604
1. Data Primer
a. Kelas ukuran kota (“City Size Class™)
Jumlah penduduk tahun 2004 adalah 6,91 juta, maka Kabupaten Sleman masuk
dalam ketas ukuran kota sedarg (lihat tabel 3.2 Kelas Ukuran Kota).
b. Fipe Balan @ 2 Lajur 2 Arah Tak Terbagt (2/2 UD)
C. I’emisahan Arah: 70/30 (dianggap)

d. Arus Lalulinias = Q (kead/jam):

-y (Kendjfann) | QO Ty (Rena/jamy AIviC (Kend/jam) ;1 Total Y i{kend/jam)
8 NS i " 4d YA w008 1 2417 |
' k
¢ ¥rekuensi Tipe Kejadian Hambatan Samping: i
feek. PED T Frel. PSV frek. EEV frek. SMV ‘
| {kejadian) (kejadian) (kejadian) (kejadian) i
339 81 | 418 252 1.

2. Data Sekunder

a. EMP (Ekuivalensi Mobil Penumpang)
| Dengan total arus lalulintas tahun 2004 (Q 2004) adalah 2418 kend.sjam, maka
() 2004 adalalt = 1800 kend.jam, dan tipe jatan 2/2 UD maka 1:MP adalah scbagai

berikut (tahel 3.4 EMP Untuk Jalan Tak Terbagr):



EMP LV EMP HV emMrMC [ v mf‘:ﬂ:\;m L Keterangan |
1 1.2 0,35 L 1 dan We < &m 1[
T 2 BN 2 S dmrL b Wecom ]

b. Penentuan Kelas Hambatan Samping (“Side Friction lass” = SW) |
Total frekuensi berbobot tahun 2004 (5 F. bobot) adalah: |

£ F.bobot = (0,5 x PED) 4" (1% PSVY + (0,7 % LEV) 1 (0.4 x SMV) i
= (0,5x389) +(1x81) + (0.7x418) + (0.4 x252) = 6689 |

Dart tabel 3.7 Penentuan Kelas Hambatan Samping, dengan total trekacns berboho

6639 didapat SFC= Tinggi (“High™ = ()

¢. Data Penentuan Kecepatan Arus Bebas ( FY)

e Vo = 44km/jam (tabel 3.8 Kecepatan /\rux Bebas Dasar, tipe jalan 2/2 (10,
beriaku untuk kesus 1,2, 3, dan )

e [Vw .3 (tabel 3,9 Faktor Penyesuaian. Kecepatan Arus  Bebas denpan
We = 6 m, lipe jalan 2/2°UD, untuk kasus [ dan 2)

FVvw =0 (tabel 9 Faktor Penyesuatan Kecepatan Arus  Bebas dengan
We =7 m, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus 3 dan )
* FFVsr = 0,90 (tabel 3.10 Faktor Penyesuaian Keeepatan Arus Bebas Untul

Hambatan Samping dengan tipe jalan2/2 UD, SFC = 1, Wy = i
1,5 m, untuk kasus 2 dan )

FEVs = 0,8 (tabel 3.11 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk

rlambatan — Samping  dengan tpe jalan 2/2 UL, SFC = i,
Wg 2 2 m, untuk kasus 1 den 3)

e TFVcs

il

0.95 (tabel 3127 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas 1ntuk ;
Ukuran kota dengan penduduk 0,91 juta, untuk semin kasus)
¢. Data Analisis Kapasitas (“Capasity” = C)

¢« Co = 2900 (tabel 3.12 Kapasitas Dasar untuk Jalan Perkotaan dengan tipe
jalan 2/2 UD, berlaku untuk kasus 7, 2. 3, dan +)

* FCw = 0,87 (tabel 3.14 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuek Lebar Jalur
Lalulintas (Wc) 6 ineter, tipe jalan 2/2 UD, untuk kesus [ deni 2)
FCw = 1,00 (tabel 3.14 Faktor Penycsuaian Kapasitas untuk Lebar falur

Lalulintas (We) 7 meter, tipe jaian 2/2 UD, untuk kasus 3 dan 4)
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ICap

-

= 088

{tabel 3 15 Fakior Pepyesuaiap K 'pr;imu: untuk Pemisaban Arah

14

FCw

0.90

= 0,88

= 0,94

70/30, tipe jalan 2/2 UD, untuk semua kasus)

(tabei 3.16 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Hambatan
Samping, tipe jalan 2/2 UD, SFC = H, Ws = 1,5 meter untuk
kasus 2 dan 4)

{tabel 3.17 Taktor Penyesuaian Kapasitas untuk Hambatan

Samping, tipe jalan 2/2 UD, SFC = H, Wg 2 2 meter untuk
kasus | dan 2)

(tabel 53.18 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Ukuran Kota
dengan penduduk 0,91 juta, untuk semua kasus)

3. Analisis Vingkat Pelayanan

Untuk mendapatkan tingkat pelayanan ruas jalan Palagan Tentara Pelajar pada

tahun 2004 langkah davat dilihat pada langkah analisis tahun 1997, Hasil darni langkah

analisis tersebut dapat dilibat pada tabel bertkut ini.

-

Tingkat Pelayanan
Kasuy 0 C DS Viv T
_ {(smp/jam) {smp/jam) (km/jam) (jam) | (menit)
1 L 11429 | 1836,58 0,62 27,2 0,136 8,16
2 142,9 | 1878,32 0,60, 28 0,132 7,92
3 9463 2111,01 0.44 29.6 0,125 7.5
R 946,3 215899~ | . 043 304 | 0121 7,26

6.4.9 Tingkat Pelayanan Tahun 2005

1. Data Priner

a. ielas vkuran kota (*City Size Class”)

Jumlah penduduk tahun 2005 adalah 0,92 juta, maka Kabupaten Sleman masuk

didam kelas ukuran kota sedang (ibat tabel 3.2 Kelas Ukuran Kola).

b. Tipe Jalan ¢ 2 Lajur 2 Arah Tek Terbagi (2/2 UD)

¢. Pemisahan Arah: 70/30 (dianggap)




d. Arus Lalulintas = Q (kend/jam):
Q LV (kend/jam) | Q HV (kend/jam) [ Q MC (kend/jam) Total Q (kend/jam)
409 13 t 2083 2565

i

¢. Frekuensi Tipe Kejadian Hlambatan Samping:

frek. PED | frek. PSV irek. EEV frek. SMV |
{kejadian) {kejadian) {kejadian) {kejadian) l
303 82 423 255 |

2. Data Sekunder
a. EMP (Ekuivalensi Mobil Penuinpang)

Dengan total arus Tatulinias tshun 2005 (Q 2005) adalah 2567 kend./jam, maka
Q2005 adalabh 1800 kend Zpam, dan tipejalan ?7 WD maka EMP adalah schagai

berikut (tabet 3.4 EMP Untuk dalan Tak Terbagi):

CoEMeLY T EMRNY. T EMPMC Untuk Kasus Keterangan |

‘ 4 b2 0,35 b dan 2 We<6m o

L ‘

t b 1 b2 (,25 b 2 dan 4 We o 6m

b, Pencntuan Kelas Hambarso Samping (“Side Friction Class” = SFC)

Total frekuenst berhobet tahun 2005 (2 . hobot) adalah:

YU bobot - (03 x PED) + (1 xPSV) + (07X EEV) 1 (04X SMV)

- CO{OANAREY L (] N 82) - (0,7x423) + (04 x255) = 676,6
A

Dart tabel 37 Penentuan Kelas Hambatan Samping, dengan total {rekuenst berbobot

(70,0 didapat SFC = Tinggi ("High™ = H).

o

¢ Pata Pencutuan Kecepatan Avus Bebas (FV)

s Vo oo 44 kjam (tabel 3.8 Kecepatan Arus Bebas Dasar, tipe jalan 2/2 UD,
berlaku untuk fesus /1, 2, 3, dan 4)

s FVw o o 3 (tabel 3.9 Faktor Penyesualan Kecepatan Arus  Bebas  dengan
We o 6 m tipe jalan 272 UD, untuk kasus | dan 2)
PV 0O (tabel 3.9 Fakior Penycsuaian Kecepatan Arus Bebas  dengan

We - 7w tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus 3 dan 4)




« FFVse =

i

0,90 (tabel 2.10 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk
1

o FEVes -

T
f

0,8  (tabel 3.7
IHambatan

AMDAtaT  SampIng ACTIan Upe Jaiam 272 U, SEC— 11, WS =

S my untuk kasus 2 dan +)

Fakior Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk
Samping  dengan  tipe jalan 2/2 UD, SFC - H

Wg =2 m, untuk kasus [ darz 3)

0,9:

L3}

(tabel 3,12 Faktor Penycsuaian Kecepatan Arus Bebas Untuk

Ukuran kota dengan penduduk 0,92 juta, untuk semua kasus)

¢. Data Analisis Kapasitas (“Capasity” = ()

= Co 2900 (tabel 3.12 Kapasitas Dasar untuk Jalan Perkotaan dengan tipe
Jalan 2/2 UD, berlaku untuk kasus 1, 2, 3; dan +)
o [Cw 0,87  (tabel 3.14 Faktor Penvesuaian Kapasitas untuk Lebar Jalur :
Lalulintas (Wce) 6 meter, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus 1 dan 2) ﬁ
i
FCwW 1,000 «(tabe! 3.34 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Lebar Jalur '
Lalulintas (Wc) 7 meter, tipe jalan 2/2 UD, untuk kasus 3 dun 4) :
o ke 0,83 (tabel 3,15 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Pemisahan Arah ,
70130, vipe jalan 2/2 UD, untuk seimna kasms) j
L R N 0,90 “pabel 316 Fakter Penyesuaian Kapasitas untuk  Hambatan
Samping, tipe jalan 2/2 UD, SFC = H, Ws = 1.5 meter untuk '
Rasus 2 carr ) ‘4
[ Csiv 0,86 {tabel 3.17 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Hambatan
Samping, tipe jalan 2/2 UD, SFC = [, Wg > 2 meter untuk
kastis [ dun 2)
I 7,04 (tabclh 2 18 raktor Penycsuaian Kapasitas untuk Ukutan kota ;
denganpendudul 0,92 uta, untuk serie kastes )
o |
3. Analisis Tinglat Pelayznan ‘F

Unluk mendapatkan tingkat pelayanan ruas jalan Palagan Tentara Pelajar pada

tahun 2005 langkah dapat dilihat pada langkah anahisis tahun 1997, Hasil dari langkah

analisis terscbut dapat dilikat pada tabel berikut i,

asus

i| H \ C 'l'is}gkat Pelayanan
| (smp/jam) I {sup/jam) DS | Viv 1T
’ [ (km/jam) (jam) | (menit)
05| 183658 1 0.66 20,3 0.138 | 828
121605 ¢ 1878,32 0,64 27,8 0,133 7.98
Yoor s T T T TRAT T T 0, 0,126 | 735
V lf)(’/7“ v l:’l’)&‘)‘) ‘),lu T30 0,123 7.3




6.4.10 Tingkat Pelayanan Tahun 2006
1. Data Primer
a. Kelas ukuran kota (“City Size Class™)
lumlah penduduk tahun 2006 adalah 0,93 juta, imaka Kabupaten Sleman masuk

2

dalam kelas ukuran kota sedang (lihat tabel 3.2 Kelas Ukuran Kota).

h. Fipe Jatan 1 2 Lajur 2 Arah Tak Terbag (2/2 UD)
¢. Pemisahan A rz\h: 70/30 (dianggap)
d. Avyus .xlulmlaa = Q (kend/jam):

[ G \/*E\ nd/jant) ] 11V {kend/jam) ] Q MC (kelld/j'dl;)_;‘] Total Q {(kend/jam) Jl

‘1”_&______5_(_,\. | 13 i 2201 \ 2715 |
¢. Frekuensi Tipe Kejadian Hambatan Samping:
[ et PED ] [ rek. PSY {rek. EEV frek. SMV
L (lquhm) | (kejadian) (keiadian) (kejadian) |
Poooaes Ll s 427 258 |
2. Datu Nekunder

a. EMP (Ekvivalenst Mobil Pecumpang)

Denpan total arws lalulintes tahun 2006 (€3 2006) adalah 2717 kend /jam, maka

() 2006 adalah > 1800 kepddjany, dan tipejalan 22 UD maka EMP adalah sebaga:

Berihut ttabe! 54 0MP Untok datai Tak Terbagiy:

t I \LIT‘\ li EMP Y ! L ﬂ_l_’.‘_\l( . Untuk Kasus Keterangan 3
i 1.2 _4__ 0.33 | dan2 Wesbm |
R 0,25 3 dan 4 Wer6m |

o Penentuan Melas Hambatan Samping {"bide Friction Class™ = SFC
§
Total frekuensi berbobot whun 2006 (X 1 bobet) adalah:

Fohobot ¢ {09 x PEDY ¢ (1 x PSSV - {07 x EEV) + (0.4 x SMV)
(5.5%398) 1 (1 83) 1 (0,7 x427) v (6,4 x258) 6841

5

Dari tabel 3.7 Penentuan Kelas Hambatan Samiping, deagan total frekuensi berbobot

6841 didapat SFC - Finggi (“High™ = ).
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¢. Daia Penentuan Kecepatan Aras Bebas (FV)

e I'Vo

v 'V

Vo

IR O EAVANCIES

Ve

a FEVes

44 knyjam (tabel 3.8 iKecepatan Arus i3ebas Dasar, tipe jalan 2/2 UD,

0,90

0.8

0,95

berlaku untuk kasus 1, 2, 3, dan o)

(tabel 3.9 Faktor Penyesuaian Kecepatan Arus Bebas dengan
We = 6 m, tipe jalan 2/2 UD, untuk kesus 1 dan 2)

(tabel 3.9 Faktor Penyesualan Kecepatan Arus  Bebas  dengan
We = 7:m, tive jalan 2/2 UD, untuk kasus 3dan +)

(tabel 3.10° Faktor Penycsualan Kecepatan Arus Bebas Untuk
[Hambatan Samping dengan tipe jalan 2/2 WD, SFC - 1, Ws =
1,5 m, untuk kasus 2 dan 4)

Gabel 311 Paktor Penyesnaian Kecepatan Arus Bebas Untuk
Flambatan  Samping  dengan- tipe jalan 2/2 UD, SFC = H,
W > 2 m.untuk kasus [ dun 3

(tabel 3.12 " Faktor Penyesuatan Kecepatan Arus Bebas Untuk
Ukuran koiadengan penduduk 0,93 juta, untuk seniua kusiis)

¢, Data Analisis Kapasitas (“Capasity” = Q)

290K

0,87

) (label 312 Kapasitas Dasar untuk Jalan Perkotaan dengan tipe
Jatan 272 U, berlaku untak dcsee /)2 3 dan )
(tabel 3.14 Faktor Penyesuaian Kapasitas. untuk Lebar Jalur
adthintas (Wey 0 tneter, bipegalan 22 UD, untuk kasus 1 dun 2

e [Cse

o FOs
QN
s I'(

FOE - (label S vdTaktor Peayesuaran Kapasitas unfuk ebar Talur

<
folel
oo

Lalubimas (Woj 7 anetar, tipe jalan /2 UD, untuk kasies 3 duin 4)
) ] ’

(tabel 3.15 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Pemisahan Arah
70/30, tipe jalan 2/2 UD, untuk semua kasis)

0,90 (tabel 3.10 Fakior Penyesualan Kapasitas untuk Hambatan

Samping, tpe jalan 2/2 UD, SFC - H, Ws ~ 1,5 meler untuk
kusus 2 dun 4)

0,88 (tabel 317 Faktor Peryesuaian Kapasitas untuk Hambatan

Hamping, tpe jalan 22 UD, SFC - L W o= 2 ometer untuk

kasus | ddun 23

000 ftabel 318 Fakior Penyesuaan Kapasttas untuk Ukuran Kota

dengan penduduk 0,93 juia, untuk semiva kasus)
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Gambar 6,15 Grafik Tetal Arus Lalulintas (Q) Dalam smp./jam Tahun 1997 - 2007
Untuk Tiap Kasus dan Rata-ratanya

3. Kapasitas

Kapasitas tiap tahun mutal tahun 1997 sampai tahun 2007 per kasus tidak

mengalami perubahan, Hal ini disebabkan oleh nilai kapasitas ditentukan oleh kondisi

seornetrik jalan dan tipe jalar, dan olch karena pada tahun 1997 sampai 2007 kondisi

geometrik, baik lebar jalan, bahu jalan dan jarak kereb ke penghalang, dan tipe jalan

tidak berubah (tetap) maka nilai kapasitasnya juga akan tetap. Perubahan nilai

kapasttas akan berubah bila kondisi geometrik dan atau tipe jalan berubah, Tabel 633

metperhitathan ntbar kapasitas tuas Jalan Palagan Tentara Pelajar tiap kasus dar

thun 1997 sampar 2007 dan grafiknya dapat dilthat pada gambar 6.12.

Tubel 6,33

Palagan Tentara Pelajar Tahun 1597 - 2007

Nilai Kapasitas Tiap Kasus dan Rata-ratanya pada Kuas Jalan

Kapasitas (C}  smp/jam
Tahun Kasug | rasus 2 § Wasus 3 Kasus 4 Rata-rata

1997 1836,58 1874,32 2111,04 2158,99 1996,23

Y9 i836,58 1278,32 200,00 2158,99 1996,23
R 1836,58 187,32 Z111,01 2158,99 1996,23
2000 1836,58 1378,32 2111,01 2158,99 1996,23

2001 836,58 1578,32 2111,00 2158,99 1996,23

2002 836,58 187832 2111,01 2158,99 1996,23

2003 1836.58 1878,32 2111.01 2158,99 1996,23
T o004 183652 1378,32 2111.01 2158.09 190625 |
o005 1336.58 187832 211,01 2158.99 1996.23
‘f“'_"iqg)g,' | 1g3ess | 187832 2111,01 2158.99 199623
| 2007 1836,58 | 17832 2111,01 2158 90 199623
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Gambar 6.16 Grafik Nilai Kapasitas Tiap Kasus dan Rata-ratanya pada Ruas Jalan
Palagan Tentara Pelajar Tahun 1997 - 2007

Berajat Kejenunhan (D5)

Dorajat kejenuban (IDS) pada analisis ini mencerminkan kejenuhan ruas jalan

Zalagan Tentara Pelajar pada rahun 1897 sampai tahun 2007 terhadap arus lalulintas

{

(Q) dan kapasitas (C). Tabet 6.34 memperlihatkan derajat kejenuhan (DS) tahun 1997

sampali tahun 2007 pada tiap-tiap kasus dan rata-ratanya, dan grafiknya dapat dilihat

pada gambar 6.173.

Tabel 6.34 Derajat Kejenubhan (DS) Tiap Kasus dan Rata-ratanya pada Ruas
~ Jalan Palagan Teatara Pelajar Tahun 1997 - 2007

C Tatun i Derujat  Kejenuhan (DS) —]

i Kasus | _ Kasus 2 Kasus 3 i Kasus 4 Rata-rata_ |

o 19y7 0,46 045 0,34 ’ 0.34 0,40

Lo toos eS0T T eas 10,38 0,37 0.44

L 19ee 0,55 0,54 0,41 0,40 (1,48

'''' 000 0,47 046 0,34 0.33 0,40
2001 0,50 1,49 0,36 0,35 0,423
2002 0,54 0,53 | 0,39 038 | 046
2003 (.58 057 041 0,40 0,49

2008 0,62 .60 0,44 0,43 0.5225

L2005 0,66 0,64 0,47 0,46 0,5575
2006 ! 3,70 0,68 0,50 0,49 0,5925
2007 | 0,74 0,72 0,53 0.52 0,6275
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Gambar 6.17 Grafik Derajat iejenuhan Tiap Kasus dan Rata-ratanya
Tahun 1997 - 2067

£. Kecepatan
Kecepatan pada analisis ini dibagi menjadi 2 yaitu;~kecepatan arus bebas
[ }

sesungpuhnya dan kecepatan sesungguhnva. Keeepatan arus bebas sesungguhnyva yang

didapat dati rumus {5.1) adalalvEecepatan pada tingkat arus nol atau kecepatan vang
dipilih pengemudi jika mengendarar kendaraan bermotor tanpa dipengaruhi oleh

keadaraan bermotor di jalan (pengemudi merasakan perjalanan yang nyaman dalam

kondisi peometrik, lingkungan dan pengendalian lalvlintas yang ada, pada bagian

jalan yang kosong dari kendaraan vang lain). Kecepatan arus bebas sesungguhnya

digunakair  sebagai  pembanding  bagi  kecepatan  sesungguhnya. Kecepatan
sesunggulnya (Vivy adalab kecepatan yang dipakai pengendara kendaraan bermotor
pada situasi dan kondisi jalan jalan sesungguhnya ketika jalan mendapat arus

talulintas (Q) dan dipengaruhi oleh kendaraan bermotor lain pada suatu ruas jalan,
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L

Tabel 6.35 menunjukkan kecepatan arus bebas sesungguhnva {(1°V) dan kecepatan

sesunggulinya (Viv) tiap kasus tahun 1997 - 2007, dan tabel 6.36 menunjukkan rata-
rata kecepatan arus bebas sesungpguhnya (V) dan kecepatan sesungguhnva (Viv)
tahun 1997 - 2007,

Dengan  melthat tabel 635 dan tabel 636 dapat dibuat gambar yang
menunjukkan grafik kecepaian arus bebas sesungguhnya (FV) dan kecepatan
sesungguhinya (Viv) pada tahun 1997 - 2000 untuk tiap kasus (gambar 6.14) dan rata-

ratanya (gambar 6,15,

u

Tabel 6.35 Kecepatan Arvus Bebas Sesungguhnya (FV) dan  Kecepatan
Sesungguhava (Viv) Tiap Kasus Tahun 1997 - 2007

[ Kasus | (km/jam) l Kasus 2 (km/jam) Kasus 3 (kin/jam) | Kasus 4 (km/jam)
Tahun |L v Viv FY Yiv |0\ Viv FY Viv
1997 | 3428 28,5 35,06 30 36,78 32 37,62 33
1998 | 3428 28,3 55,06 29,5 36,78 31,5 37.62 32
999 | 3428 27,5 35.06 29 36,78 31 37.62 313
2000 3428 28 35,06 294 36,78 32 - L3762 12
2001 428 280 | 3506 202 36,78 30.8 37.62 34
2002 ] 32w 28 35,06 238 36,78 30,4 37,62 31
2005|3408 27,6 53,06 23,4 36.78 30 37.62 30.8
2004 [ 3428 [ 212 | 35.06 28 3678 | 296 37.62 30.4
C 2005 | 3428 1 268 35,06 278 36,78 292 37,62 30
2006 | 3428 U262 | 3506 | 272 36,78 29 37.62 29.6
2007 | 3428 25.8 35,06 | 268 36,78 28.8 37.62 29

Tabel 6.36° Rata-rata Kecepatan Avus Bebas Sesunggehnya (FV) dan
iKecepatan Sesungeuhnya (Viv) Tahun 1997 - 2007

Rata-rata (km/jam)
Tahun kY Viv
1997 35,94 30,86
{908 3594 30,33
T 1999 [ 35.04 20.08
2000 i 35,94 30,4
| 2001 35.94 30
2002 35,04 29,55
2003 35,04 29,2
T  00a T 35.04 28,80
2005 35.94 2845
2006 35.94 28.00
2007 3504 2760
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o veoior tempuir (T 1)
Waktu tempuh (TT) yang diperfukan untuk melewati ruas jalan Palagan Tentara
Pelajar sepangang segmen peneliitan 3.7 km dari tahun 1997 - 2007 untuk tiap-tiap

Kasus dan tata-ratanva dapat dilihat pada tabel 6.36 dan grafiknya pada gambar 3.15.

Tabel 6.37 Walkite Vempuh (1) Kendaraan Tahun 1997 - 2007 Tiap Kasus
dan Rata-ratanya

Tahun Waktu  Tempuh /UL (jam)
Kasus 1 Kasus 2 Kasus 3 Kasus 4 Rata-rata

1997 0,129 0,12 0,116 0,112 0,120
| 19u8 0,130 0,125 0,117 0,15 0,122
Ll 0,134 0,127 | 0,119 0,117 0,124
C2oun 0,127 0128 10119 .‘ D115 0,122
2001 0,129 0,127 0.120 0,117 0,123
C o002 0,132 0,128 0,121 0,119 0,125
003 - 0,134 0130 0,123 0,120 0.128
2004 0,136 0132 0,125 0,121 0,129
2005 0,138 0,133 0.126 ¢ 123 0,130
Cho0e Lo 10 0,136 0.127 0,125 0,132
2007 T 003 0,138 Q.128 0.127 0,134
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Zi:-mah;:r 620 Grafik Waktu Yempuh (1'T) Kendaraan Tahun 1997 - 2007
Tiap Kasus dan Rata-raianya
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0.5 Penvecabiup Masalah
0.5.4 Tinjavan Umum

Dengan makin berkembangnya tata guna lahan dan sarana transporiasi pada ruas
Jalan Palagan Tentara Pelajar maka akibatnya timbul permasalahan terhadap tingkat
pelayanan. Walaupun pada akhir takun penelitian ini batas kejenuhan terhadap tingkat
pelayanan belum  terjadi, atan _Dbelum mencapai derajat kejenuhan 0.8 (sesuai
ketentuan MKJL 1996 Jalan Perkotaan), akan tetapi tanda-tanda kejenuhan sudah
mulai lerfihat pada beberapa tahun akhir penelitian, seperti semakin lamanya wakiu
tempuh dan semakin kecilnya kecepatan yang dapat dicapai untuk melewati ruas jalan
Palagan Tentara Pelajar, terutama seperti yang terjadi pada bagian segmen jalan Kasus
dan 2 (derajat kejenuhan sudah mencapai 0,74 dan 0,72).

(luna mengantisipasi terjadinya kejenuhan terhadap tingkat pelayanan di ruas
patan Padagan Teatwa Pelyjar pada tahun pasca penclitian, ‘maka schagar langkah
prevent! sebetum haltersebut terjadi, disarankan perlu diadakannya suatu pemecahan
masalah, dengan mempertimbangkan beberapa fa;kmr, seperti faktor teknik, sosial,

dan ckonomi, sehingga diharapkan langkah pemecahan atau antisiasi tersebut tidak

Cmentinbulkan hambatan dan masalah bacu akibat dari pemecahan masalah itu.
Langkah anusipasyterhadap permasalahan sebagai pémecahan masalah di masa
mendatang dapat dilakukan secara bertahap dan dalan jangka wakiu panjang, tidak
sckalipus dan disesuaikan dengan faktor sosial ekonomi, antara lain penyesuaian
terhadap tuntutan prioritas kepentingan, kelas dan tipe jalan (mengingat keterbatasan
biaya pembangunan), pembebasan tanah dan ganti ruginya, serta kepentingan lain
yang terkait. Selain it pemecahan masalah harus dapat menjaga dan meningkatkan

efekutifitas dan efisiensi werhadap kelancaran arus lalulintas pada ruas jalan tersebut.



6.5.2 Alternatif Pemecahan Masalah

Titik nwal dart pemecahan masalah pada penelitian ini adalah mengetahui tahun
berapa (pasca tahun akhir penelitian} ruas jalan mencapal derajat kejenuhan dan
tngkat pelavanan, sehingga pemecahan masalah dapat mulai direncanakan dan
dilaksanakan (secara beratahap) beberapa tahun sebelum tahun tersebut.

Sehagad langkah awal, dicoba mencart jumlah penduduk tahun 2008 dan 2009,
dan sefanjutnya ditkut! langkah-langkah berikutnya hingpa didapat derajat kejenuhan
(DS) pada 2 whun tersebut. Bila tecayata DS pada tahun tersebut belum mencapai 0,8
maka penghitungan dapat dilanjutkan untuk tahun ke-n sehingga dicapai angka DS
mencapat 0,8, Dengan menggunakan langkah analisis pada awal bab ini, maka jumlah
penduduk tahun 2008 dan 2009 adalah masing-masing 959 862 jiwa dan 973.588
M Data-daa laimn yang perlu diketabui guna penghitungan DS dapat dilihat pada

Stabel-tabel bevkut ing

Tabel 6.38 Data Arus Lalulintas Tiap Kendaraan Tahun 2008 - 2009

e ——

i ‘Tahna T Tipe Kendaraao {(kened/jam) |
| LY L — Y 1719
| 2008 305 15 2441
2000 598 I5. 2563

Tabei 6.39 Data Total Kejadian Hlambatan Samping Tahun 2008 - 2009

© Tahun Tipe Kejadian Hambatan Sampin
' PED PSY EEY SM¥
L 2008 407 35 438 263
{2009 | 412 86 443 267

Dari tabel-tabet Gi atas, pada tahun 2008 jumlah arus lalulintas total 2 arah adalah
3021 hendjam dan tahun 2009 adaleh 3176 kend/jam, sedangkan kontribusi
Lurnbatan sumping tahun 2008 - 2009 memberikan hasil frekuensi dan kelas kejadian

fambatan yang sama yaitu masuk dalam kelas Tinggt (“High™).

»?




Sebagat dasar perhitungan derajal kejenuhan dipakal kasus 1 dan 2 dengan

alasan bahwa Kasus tersebut terletak pada segmen jatan dengan lebar 6 meter (kurang
lan persyaratan sebagal ialan kolektor primer) dan pada tahun 2007 derajat
Kejenuhannya telah mencapai 0,74, sedangkan kasus lain yang terletak pada segmen
Jalan dengan lebar 7 meter derajat kejenuhannya masih dalam kategori aman (jauh
dart 0,8).

Setefah dilakukan penghitmgan dengan prosedur MKJT 1996 Jalan Perkotaan
tormulir UR-1, UR-2 dan UR-3 maka didapat hasil devajat kejenuhan pada kasus 1,23
dan 4 pada tabun 2008 dan tahun 2009 adalah seperti pada tabel 6.40 dan untuk hasil

perhitungan yang laim dapat dilihat pada tampiran 9.

Tabel 6.40 Derajat iKejenuhan (DS) Tiap Kasus Tahun 2008 - 2009

‘ Talinn Tipe Kasus

| Kasus 1 Kasus 2 Kasus 3 Kasus 4 Rata-rata
L 2008 0,78 0,765 0,56 0,55 0.66
| o000 | 0,82 0,80 0,59 0,58 0,70

Jerdasarkan tabel 6,40 maka dapat disimpulkan bahwa ruas jalan Palagan

Tenlara Pelajar pada-bagian scpmen kasus + dan 2 pada tahun 2009 mempunyat

aorat kejenuhan (1S) yang telah mencapai ambang yang telah ditetapkan oleh MIH
1996 Jalan Perkotaan (talwn ke-n adalah tahun 2009). Dengan demikian maka tahun
2009 pada kasus 1 dan 2 akan mengalami permasalahan lalulintas yang pada akhirnya
akan mempsngaruht tingkat pelayanan ruas jalan secara keseluruhan.

Alternatif’ pemecahan masaiah yang disarankan adalah merencanakan ulang
lcbar jalan terutama pada bagian segmen kasus 1 dan 2, yaitu dengan melebarkan
ICbar yang 6 meter tersebut menjadi 7 meter sehingga selain untuk menanggulanyt
tingkat pelayanan yang scmakin mengeeil juga untuk melengkapt persyaratan jalen

kolektor primer, yaits minimal mempunyar lebay jalan 7 meter. Sesuay dengan
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